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Allah tidak membebani seseorang 
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Prokrastinasi Akademik Siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji secara ilmiah hubungan 
antara the big five personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik 
Siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. Sampel penelitian sebanyak 158 orang. 
sampel diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel berimbang 
(Proportional Sampling). Uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi 
berganda (multiple regression) yang dibantu dengan menggunakan program SPSS 
21.0 for windows. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara the big five personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi 
akademik Siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar dengan nilai signifikansinya 
(p)= 0,009 (p < 0,05) dengan nilai F sebesar 2,950. Besarnya sumbangsi big five 
personality dan motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik sebesar 10,5%. 
Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu adanya hubungan 
antara the big five personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik 
siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
 








The Relationship Between The Big Five Personality and Learning Motivation 
with Academic Procrastination of Students SMA Negeri 1 XIII Koto 
Kampar. 
 
Ayu Murni Ariska 
(ayumurni17@gmail.com) 




The purpose of this research to know and invertigate as a scientific the 
relationship between the big five personality and learning motivation with 
academic procrastination of Students SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. The 
sample of this research was 158 people. The sample was taken by using 
proportional sampling technique (Proportional Sampling). Hypothesis testing by 
using multiple regression analysis techniques (multiple regression), which is 
helped by using the SPSS 21.0 for windows program. The results of multiple 
regression analysis showed that there is a relationship between the big five 
personality and learning motivation with academic procrastination of Students 
SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. with a significance value (p) = 0.009 (p <0.05) 
with an F value of 2.950. The big contribution of the big five personality and 
learning motivation towards academic procrastination is 10.5%. So the hypothesis 
that  proposed in this research was accepted, that is there is the relationship 
between the big five personality and learning motivation with the academic 
procrastination of Students SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu jenjang pendidikan 
yang harus dilewati oleh peserta didik. Siswa diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki baik dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor 
melalui proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Pada umumnya peserta 
didik di tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) ini berada dalam 
tahap perkembangan remaja yang memiliki beberapa tuntutan yang harus dijalani. 
Salah satu tuntutan pada masa remaja adalah mengikuti pendidikan. Utaminingsih 
dan Setyabudi (2012) menyatakan bahwa pelajar SMA diharapkan memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar yaitu belajar secara 
optimal sesuai tuntutan yang dihadapi. Untuk memenuhi tuntutan-tuntutan itu, 
maka siswa tersebut diharapkan dapat melakukan tugas-tugas belajarnya secara 
tepat. Siswa tersebut datang ke sekolah tepat waktu, belajar sesuai jadwal dengan 
tidak membolos pada jam-jam mata pelajaran yang sedang berlangsung, 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak menunda-nunda untuk belajar atau 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Fenomena umum yang terjadi pada pelajar saat ini adalah sebagian pelajar 
remaja lebih banyak menghabiskan waktu hanya untuk hiburan semata 
dibandingkan dengan urusan akademik. Hal ini terlihat dari kebiasaannya yang 
suka bergadang, jalan-jalan di mall atau plaza, menonton televisi hingga berjam-






Savira dan Suharsono, 2013). Penundaan dalam mengerjakan tugas sekolah 
dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik. Menurut Ghufron dan Risnawita 
(2012) prokrastinasi adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam 
mengerjakan tugas. 
Steel (2007) menjelaskan bahwa sekitar 25% sampai dengan 75% dari 
pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam 
lingkup akademis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80-95% terlibat 
dalam penundaan dari beberapa macam dan hampir 50% menunda-nunda 
konsisten, yang menyebabkan masalah dengan tugas atau kumpulan tugas-tugas 
lain. 
Solomon dan Rothblum (1984) memberikan beberapa jenis tugas yang 
diprokrastinasi oleh pelajar dalam lingkup akademis. Ruang lingkup akademis 
kehidupan tersebut dapat meliputi berbagai tugas seperti menulis makalah 
(writing a term paper), belajar untuk menghadapi ujian (studying for exams), 
membaca (reading assihment), administratif seperti mencatat dan meringkas 
materi (adminitrative task), kehadiran dalam pertemuan kelas (attendance task), 
dan aktivitas-aktivitas sekolah lainnya secara umum (activities in general). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 2-3 
November 2018 kepada 10 orang siswa SMAN I XIII Koto Kampar, dengan 
inisial subjek yaitu UM, RM, TR, AD, FR, SS, WW, DN, RN, dan ML. Dari hasil 
wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa SMAN I XIII 




pernyataan subjek yang menyatakan bahwa subjek melakukan penundaan dalam 
memulai dan menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Meskipun 
subjek sedang mengerjakan latihan dan menuntutnya agar menyelesaikan latihan 
tersebut, akan tetapi ketika dipanggil teman subjek tersebut akan pergi dan tidak 
menyelesaikan tugas sampai tuntas. Pernyataan subjek yaitu: 
Aku kan punya teman dekat tu di sekolah kak, jadi biasanya kalau dah 
manggil ke kantin tu aku sama mereka tu langsung gitu, kalau soal baca 
nanti kak lanjut lagi.” (B181-184, W5) 
 
Selain penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas sekolah, subjek 
juga lambat dalam mengerjakan tugas sekolah. Subjek menjelaskan bahwa ia 
mengerjakan tugas sekolah pada hari pengumpulan tugas, padahal guru telah 
memberikan waktu untuk mengerjakan tugas di rumah, akan tetapi subjek tetap 
mengerjakan tugas tersebut di sekolah. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek 
yaitu: 
“Hari itu kak. Hehhehe (sambil tertawa kecil)” (B82-83, W1) 
“Satu hari mau dikumpulkan kak.” (B85, W1) 
“Pagi jugak kak, pagi sebelum masuk.” (B98, W1) 
“Sebelum masuk buat di sekolah kak. Heheheh.” (B53, W4) 
“Kan guru gak tau kak, lagian yang lain juga kek gitu kok kak, kapan 
dikumpul hari itu kami buat.” (B86-88, W4) 
“PR kak? Kalau PR sih lebih sering bikin di sekolah sih kak. Hahaha.” 
(B65-66, W5) 
 
Subjek tidak hanya melakukan keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
sekolah akan tetapi juga terjadinya kesenjangan waktu antara rencana dengan 






“Pernah kak. Tapi percuma rasanya kak, jarang dikerjakan jugak. Awalnya 
semangat bikin jadwal kan, tugas dua hari harus selesai, eh nyatanya juga 
lama selesainya, bahkan hari pengumpulan tugas baru bikin di sekolah. 
Sambil tersenyum.” (B183-188, W5) 
 
Siswa yang melakukan prokrastinasi juga terlihat dari aktivitas yang 
dikerjakannya. Siswa lebih suka mengerjakan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan dibandingkan dengan mengerjakan tugas sekolah. Siswa juga 
merasa bahwa penundaan yang dilakukan tersebut berdampak pada penurunan 
prestasi akademiknya. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek yang menjelaskan: 
“Nah itu dia, semester genap kemaren aku nurun kak cuman dapat 
rangking 4, kalah sama teman kak. Mungkin karena sibuk main hp sama 
main voly jugak kak. Haaa lantaran tugas lambat ngerjakan mungkin juga 
kali ya kak, jarang belajar juga kak.” (B170-176, W1) 
“Iya kak. Enak main lagi kak daripada ngerjakan tugas.” (B143-144, W3) 
“Seringnya sih teman ajak ke kantin kak, nanti ke kantin dulu baru buat 
tugas. Tugas kan nanti bisa liat punya teman. Hahaha.” (B107-110, W4) 
“Kerjain kak, tapi habis main.” (B53, W4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang siswa tersebut didapatkan 
kesimpulan bahwa kebanyakan dari siswa memang melakukann prokrastinasi 
akademik. Prokrastinasi adalah salah satu penyebab ketidakberhasilan dalam 
pendidikan. Menurut Judge dan Bono (dalam Zahra dan Hernawati, 2015) 
menyatakan bahwa tingkat prokrastinasi yang tinggi berperan terhadap penurunan 
prestasi akademik pada siswa. Dimana prokrastinasi akademik ini terjadi 
dikarenakan adanya tingkat regulasi diri yang rendah dan dikombinasikan dengan 
efikasi diri rendah sehingga akan menyebabkan prestasi akademik yang lebih 
rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuad (2007) juga menjelaskan 




belajar yaitu semakin tinggi prokrastinasi akademik pada siswa maka prestasi 
belajar siswa akan semakin rendah. 
Tingkat prokrastinasi akademik akan semakin meningkat seiring dengan 
makin lamanya studi seseorang (Solomon dan Rothblum, 1984). Jika pada masa 
remaja seseorang sudah melakukan prokrastinasi akademik, diasumsikan ketika 
dewasa tingkat prokrastinasi akademik akan semakin meningkat. Oleh karena itu, 
prokrastinasi akademik pada remaja merupakan suatu permasalahan dalam 
jenjang pendidikan yang memerlukan perhatian agar dapat menciptakan siswa 
yang disiplin dan berkualitas dalam mengikuti perkembangan zaman. Jika 
permasalahan ini tidak mendapatkan perhatian, maka hal tersebut akan berdampak 
pada prestasi akademik siswa sendiri. Prestasi akademik akan menurun 
disebabkan karena perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa itu 
sendiri. Sehingga dengan menurunnya prestasi akademik siswa tidak hanya 
memberikan dampak kepada siswa akan tetapi juga memberikan dampak pada 
sekolah yang tidak dapat menciptakan siswa yang berkompeten sehingga akan 
menurunkan kualitas dari sekolah tersebut. 
Prokrastinasi akademik dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Fauziah 
(2015) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik disebabkan oleh faktor fisik, 
psikis, dan lingkungan. Faktor fisik berupa adanya rasa ngantuk dan lelah yang 
dirasakan sehingga siswa memilih istirahat dan tidak mengerjakan tugas. 
Sedangkan faktor psikis berupa siswa tidak mengerti dengan tugas yang diberikan 
oleh guru, tidak menguasai materi yang diberikan, adanya rasa malas dari dalam 




kurang berminat pada mata pelajaran tertentu, dan mood (suasana hati). Semua hal 
yang berkaitan dengan fisik dan psikis itu berasal dari dalam diri siswa. 
Sementara faktor ekternal yaitu faktor dari luar diri yang menyebabkan siswa 
melakukan prokrastinasi adalah tingkat kesulitan tugas yang diberikan, kurangnya 
fasilitas dalam mengerjakan tugas, referensi yang sulit, waktu pengumpulan tugas 
yang masih lama, saling mengandalkan teman, dan penumpukan tugas. Hal ini 
juga terungkap dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 
terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan munculnya perilaku 
prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 1 XIII Koto Kampar, yaitu faktor dari 
dalam diri siswa seperti rasa malas, kurangnya motivasi, dan rasa bosan, dan juga 
faktor lain yang berasal dari luar diri siswa seperti guru yang tidak menyenangkan 
bagi siswa dan juga guru yang terlalu baik sehingga siswa melakukan 
prokrastinasi. 
Santrock (2009) juga menjelaskan alasan mengapa siswa melakukan 
prokrastinasi, hal ini disebabkan karena manajemen waktu yang buruk, kesulitan 
dalam berkonsentrasi, rasa takut dan kecemasan, masalah pribadi, keyakinan 
negatif, ekspektasi yang tidak realistis dan perfeksionisme, dan juga rasa bosan 
yang dirasakan oleh siswa. Sehingga dari beberapa alasan tersebut membuat siswa 
mengabaikan tugas yang diberikan oleh guru, meremehkan kerja yang terlibat 
dalam tugas atau menaksir terlalu tinggi kemampuan dan sumber-sumber 
seseorang, menghabiskan waktu berjam-jam pada permainan komputer dan 
menjelajahi internet, dan meyakini bahwa penundaan kecil yang berulang tidak 




Siswa yang memiliki sifat menunda-nunda dalam mengerjakan tugas dan 
siswa yang tidak mempunyai kedisiplinan sebagai pelajar, hal tersebut 
mencerminkan tipe kepribadiannya masing-masing. Tiap individu kemungkinan 
memiliki tipe kepribadian yang berbeda-beda pada umumnya. Kepribadian 
didefinisikan sebagai pola perilaku, pemikiran, motivasi, dan emosi yang jelas dan 
cukup stabil serta menandai seorang individu (Wade dan Tavris, 2007). Hasil 
penelitian Solomon dan Rothblum (1984) mengungkapkan alasan siswa 
melakukan prokrastinasi, diantaranya adalah karena adanya rasa cemas, malas, 
sulit membuat keputusan, dan  ketergantungan dengan orang lain. Jadi 
berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepribadian dapat 
mempengaruhi prokrastinasi.  
Menurut Friedman dan Schustack (2008) the big five personality traits 
adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam psikologi untuk melihat 
kepribadian melalui trait yang tersusun dalam lima tipe kepribadian yang telah 
dibentuk dan mengunakan analisis faktor. McCrae dan Costa (dalam Friedman 
dan Schustack 2008) mengemukakan trait yang terkenal dengan neuroticism, 
extroversion, openness to experience, agreeableness, dan concientiousness. 
Schouwenburg dan ley (1995) berpendapat bahwa prokrastinasi akademik 
disebabkan karena rendahya kepribadian conscientiousness yang dimiliki 
seseorang. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepribadian conscientiousness memiliki 
hubungan dengan perilaku prokrastinasi. Beberapa peneliti telah melakukan 
penelitian mengenai hubungan kepribadian dengan prokrastinasi akademik, 




Hasil penelitian yang dilakukan oleh Surijah dan Tjundjing (2007) 
menunjukkan adanya hubungan negatif antara prokrastinasi dengan conscientious 
dengan nilai  r = -0.627. Hal ini menjelaskan bahwa ketika mahasiswa yang 
memiliki karakter conscientious yaitu terstruktur, tekun, serta memiliki kendali 
diri yang baik cenderung terhindar dari prokrastinasi. Dalam hasil penelitian juga 
menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik berkorelasi signifikan dengan 
extraversion, neuroticism, dan openness to experience. Nilai korelasi antara 
prokrastinasi dengan ketiga dimensi tersebut jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan conscientiousness namun tetap signifikan. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) 
pada siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara lima 
kecenderungan kepribadian yaitu neuroticism, extroversion, openness to 
experience, agreeableness, dan concientiousness, hanya dimensi agreeableness 
yang terdapat hubungan dengan prokrastinasi akademik dengan nilai r sebesar -
0.223 pada taraf signifikan 0.049. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan 
yang negatif antara dimensi agreeableness dengan prokrastinasi akademik, artinya 
semakin siswa dapat menerima tugas yang diberikan dengan baik maka perilaku 
prokrastinasi akan berkurang. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepribadian berhubungan dengan prokrastinasi akademik pada siswa. 
Utaminingsih dan Setyabudi (2012) juga menjelaskan hasil yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang lemah dan tidak signifikan untuk 




rendahnya prokrastinasi akademik pada siswa, begitupun sebaliknya tinggi 
rendahnya prokrastinasi akademik siswa tidak selalu berhubungan dengan tipe 
kepribadian. 
Selain kepribadian, motivasi belajar juga berhubungan dengan prokrastinasi 
akademik siswa. Menurut Sari (2013) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
prokrastinasi akademik yaitu: 1) faktor internal terdiri dari faktor fisik yaitu 
kelelahan, kondisi fisik dan kondisi psikologis meliputi keyakinan irasional, trait 
kepribadian, dan motivasi, dan 2) faktor eksternal terdiri dari kondisi lingkungan 
dan pengasuhan orang tua. Dengan demikian jelas bahwa motivasi belajar 
berhubungan dengan prokrastinasi akademik siswa. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nitami dkk (2015), bahwa terdapat nilai koefisien kolerasi antara 
motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik pada siswa sebesar r (-0,636) 
dengan nilai signifikan 0,000. Artinya terdapat hubungan antara motivasi belajar 
dengan prokrastinasi akademik pada siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa 
maka prokrastinasi akademik siswa akan semakin rendah. Begitupun sebaliknya 
semakin rendah motivasi belajar siswa maka prokrastinasi akademik siswa akan 
semakin tinggi (Nitami dkk, 2015). 
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Ghufron dan Risnawita (2012) menyatakan 
bahwa besarnya motivasi belajar yang dimiliki seseorang juga akan 
mempengaruhi prokrastinasi secara negatif. Motivasi tersebut dapat diartikan 
sebagai dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya. 
Sehingga semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki ketika mengerjakan tugas,  




Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2014) pada 56 
siswa MAN yang dijadikan sebagai subjek penelitian juga menunjukkan hasil 
yang sama, yaitu ada hubungan negatif yang signifikan antara motivasi belajar 
dengan perilaku prokrastinasi akademik, yang memiliki koefisien korelasi        
(rxy) = -0.865 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini mengindikasikan semakin 
tinggi motivasi belajar maka semakin rendah pula perilaku prokrastinasi akademik 
siswa. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar maka semakin tinggi perilaku 
pokrastinasi akademik siswa. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanah (2017) pada 100 orang mahasiwa yang dijadikan subjek penelitian 
menunjukkan hasil yang berbeda. Dari hasil penelitian menunjukkan pada kolom 
P sebesar 0,063 > 0,05, artinya tidak ada hubungan antara motivasi belajar 
terhadap prokrastinasi dalam menyelesaikan tugas akademik. 
Dari uraian diatas jelas bahwa prokrastinasi akademik adalah sesuatu hal 
yang memerlukan perhatian, karena memiliki dampak negatif baik bagi siswa 
yang melakukan prorastinasi akademik, maupun bagi sekolah yang tidak dapat 
menciptakan siswa yang berkompetensi karena memiliki nilai prestasi akademik 
yang rendah disebabkan oleh prokrastinasi akademik. Dari beberapa penelitain 
yang menunjukan hasil yang berbeda terhadap hubungan kepribadian dan 
motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik, maka peneliti tertarik untuk 
melihat ulang hubungan antara the big five personality dan motivasi belajar 






B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara the big five personality dan motivasi belajar 
dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
2. Apakah ada hubungan antara dimensi extraversion dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
3. Apakah ada hubungan antara dimensi neuroticism dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
4. Apakah ada hubungan antara dimensi agreeableness dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
5. Apakah ada hubungan antara dimensi concientiousness dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
6. Apakah ada hubungan antara dimensi openness to experience dengan 
prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
7. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik 
siswa SMAN I XIII Koto Kampar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara the big five personality dan motivasi belajar dengan 




2. Hubungan antara dimensi extraversion dengan prokrastinasi akademik siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
3. Hubungan antara dimensi neuroticism dengan prokrastinasi akademik siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
4. Hubungan antara dimensi agreeableness dengan prokrastinasi akademik 
siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
5. Hubungan antara dimensi concientiousness dengan prokrastinasi akademik 
siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
6. Hubungan antara dimensi openness to experience dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
7. Hubungan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Berbagai penelitian mengenai prokrastinasi akademik telah banyak 
dilakukan, tetapi penelitian yang meneliti hubungan antara big five personality 
dan motivasi belajar dengan perilaku prokrastinasi akademik belum ditemukan 
oleh peneliti. Peneliti menemukan ada beberapa penelitian yang membahas 
variabel yang mirip. Berikut diantara penelitian yang membahas masalah tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017) tentang hubungan 
kecanduan menggunakan smartphone dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa yang menyusun skripsi di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Hasil 




menggunakan smartphone dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 
menyusun skripsi di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Kesamaan terletak pada 
variabel terikatnya yaitu prokrastinasi akademik. Perbedaan dalam penelitian ini 
adalah terletak pada variabel bebasnya. Dalam penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yang menjadi variabel bebas yaitu kecanduan menggunakan 
smartphone, sedangkan dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu 
variabel bebas satu the big five personality dan variabel bebas dua motivasi 
belajar. Perbedaan juga terletak pada subjek dalam penelitian. Pada penelitian 
sebelumnya mengambil subjek mahasiswa yang menyusun skripsi di Fakultas 
Psikologi UIN Suska Riau, sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitiannya adalah Siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Pratiwi (2016) tentang Hubungan Antara 
The Big Five Peronality Dengan Prokrastinasi Akademik tahun 2016. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan Skala IPIP (International Personality 
Item Pool) dan PASS (Procrastination Assesment Scale Student). Dari hasil 
penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara dimensi 
agreableness dengan prokrastinasi akademik. Artinya semakin siswa dapat 
menerima tugas yang diberikan maka perilaku prokrastinasi dapat berkurang. 
Persamaan penelitian terletak pada variabel terikatnya yaitu sama-sama meneliti 
tentang prokrastinasi akademik. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebasnya. Dalam penelitian 
sebelumnya hanya meneliti satu variabel bebas saja, namun dalam penelitian ini 




variabel bebas dua motivasi belajar. Perbedaan penelitian juga terletak pada alat 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Pada penelitian sebelumnya 
untuk mengukur variabel the big personality menggunakan skala IPIP 
(International Personality Item Pool), sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala BFI (Big Five Inventory) yang buat oleh McCrae dan Costa 
yang telah dimodifikasi oleh peneliti dari skala BFI yang telah diterjemahkan 
kedalam versi Indonesia oleh Ramadhani. Perbeaan selanjutnya terletak pada 
subjek dalam penelitian, dalam penelitian ini subjek penelitian adalah siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2014) tentang hubungan 
motivasi belajar dengan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa MAN Lab 
UIN Yogyakarta Kelas XI IPS. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ada hubungan 
negatif yang signifikan antara motivasi belajar dengan perilaku prokrastinasi 
akademik. Semakin tinggi motivasi belajar maka semakin rendah pula perilaku 
prokrastinasi akademik siswa. Begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi 
belajar maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik siswa. Persamaan 
dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik, 
dan variabel bebasnya motivasi belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada variabel bebas yang digunakan. Dalam penelitian 
sebelumnya hanya menggunakan satu variabel bebas, namun dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua variabel bebas, yaitu variabel bebas satu the big five 




juga terletak pada subjek penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitiannya adalah siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Amita (2017) tentang hubungan stress dan 
kontrol diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang menyusun 
skripsi di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Dari hasil penelitian menjelaskan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara stress dan kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas 
Psikologi UIN Suska Riau. Stress dan kontrol diri secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik sebesar 66,5%. Jika dilihat dari 
nilai Beta kontor diri lebih besar mempengaruhi prokrastinasi akademik 
dibandingkan stress. Persamaan penelitian terletak pada variabel terikat 
prokrastinasi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel 
bebas yang digunakan, dalam penelitian sebelumnya meneliti dua variabel bebas 
yaitu variabel bebas satu stress, dan variabel bebas dua yaitu kontrol diri. Namun 
dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan dua variabel bebas namun 
berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini variabel bebas satu 
adalah big five perssonality, sedangkan variabel bebas dua yaitu motivasi belajar. 
Perbeadan penelitian juga terletak pada subjek penelitiannya. Dalam penelitian 
sebelumnya subjek penelitian adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di 
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, namun dalam penelitin ini yang menjadi 
subjek penelitian yaitu siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2018) tentang hubungan antara self 




sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan analisis korelasi product moment 
dihasilkan r sebesar 0,829 p sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara self eficacy dan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi dengan self eficacy diri yang tinggi mendorong 
mahasiswa untuk berusaha lebih keras agar dapat mengatasi kesulitan dalam 
mengerjakan skripsinya. Persamaan dalam penelitian terletak pada variabel terikat 
prokrastinasi akademik. Perbedaan terletak pada variabel bebasnya. Dalam 
penelitian sebelumnya yang menjadi variabel bebas yaitu self eficacy, namun 
dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu variabel bebas satu big five 
personality dan variabel bebas dua yaitu motivasi belajar. Subjek dalam penelitian 
juga berbeda. Pada penelitiqan sebelumnya yang menjadi subjek penelitian yaitu 
mahasiswa Psikologi yang sedang mengerjakan skripsi, namun dalam penelitian 
ini subjek penelitiannya yaitu siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Julyanti dan Aisyah (2015) tentang 
hubungan antara kecanduan internet dengan prokrastinasi tugas sekolah pada 
remaja pengguna warnet di Kecamatan Medan Kota. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara kecanduan internet dengan 
prokrastinasi tugas sekolah pada remaja pengguna warnet di Kecamatan Medan 
Kota. Semakin tinggi kecanduan internet maka semakin tinggi tingkat 
prokrastinasi tugas pada remaja. Begitupun sebalikknya, semakin rendah tingkat 
kecanduan internet maka prokrastinasi tugas pada remaja juga akan semakin 




prokrastinasi. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel bebas yang 
digunakan. Dalam penelitian sebelumnya yang menjadi variabel bebasnya yaitu 
kecanduan internet. Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
variabel bebas yaitu variabel bebas satu the big five personality dan variabel bebas 
dua motivasi belajar. Perbedaan penelitian juga terletak pada subjek yang 
digunakan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitinannya yaitu siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2017) tentang hubungan antara tipe 
kepribadian big five dengan kecanduan game online pada siswa SMA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara tipe kepribadian 
ekstraversion, agreebleness, conscientious, dan neurotime. Artinya semakin 
dominan tipe kepribadian maka semakin jarang siswa bermain game online dan 
hubungan positif antara tipe kepribadian opennes to experience. Artinya semakin 
dominan tipe kepribadian maka akan semakin sering siswa bermain game online. 
Persamaan dalam penelitian terletak pada satu variabel bebasnya, yaitu variabel 
bebas kepribadian big five. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel 
terikatnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya yaitu 
prokrastinasi akademik dan kemudian menggunakan dua variabel bebas yaitu 
variabel bebas satu big five personality dan variabel bebas dua motivasi belajar. 
Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi 





Penelitian yang dilakukan oleh Gultom, dkk (2018) tentang hubungan adiksi 
internet dengan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa angkatan 2016 program studi Pendidikan Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelunya terletak pada variabel terikat prokrastinasi akademik. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebas yang digunakan. Dalam 
penelitian sebelumnya yang menjadi variabel bebasnya yaitu adiksi internet. 
Sedangkan dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu variabel bebas 
satu the big five personality dan variabel bebas dua yaitu motivasi belajar. Subjek 
dalam penelitian juga berbeda. Dalam penelitian sebelumnya yang menjadi subjek 
penelitian adalah mahasiswa angkatan 2016 program studi Pendidikan Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Sedangkan dalam penelitian ini 
subjek penelitian adalah siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Utaminingsih dan Setyabudi (2012) tentang 
tipe kepribadian dan prokrastinasi akademik pada siswa SMA “X” Tangerang. 
Dalam hasil penelitian diperoleh  nilai r = 0,235 dan nilai signifikan yang 
diperoleh adalah 0,043. Dari hasil tersebut menunjukan terdapat hubungan yang 
lemah dan tidak signifikan. Artinya tipe kepribadian seseorang tidak selalu 
berhubungan dengan tinggi rendahnya prokrastinasi akademik atau sebaliknya 
tinggi rendahnya prokrastinasi akademik seseorang tidak selalu berhubungan 
dengan tipe kepribadian. Persamaan penelitian terletak pada variabel terikatnya 




terletak pada variabel bebasnya. Dalam penelitian sebelumnya hanya terdapat satu 
variabel bebas, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel 
bebas yaitu variabel bebas satu the big five personality dan variabel bebas dua 
yaitu motivasi belajar. Perbedaan penelitian juga terletak pada subjek 
penelitiannya. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, penelitian tentang hubungan antara the big 
five personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik pada siswa 
SMAN I XIII Koto Kampar berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang meneliti tentang hal yang sama. Perbedaan terletak pada variabel bebas dan 
variabel terikat,  tempat dan subjek penelitian, serta skala yang digunakan dalam 
penelitian sehingga penelitian ini masih dapat dikatakan penelitian yang belum 
pernah diteliti sebelumnya. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep teori dalam 
perkembangan ilmu psikologi terkhusus psikologi pendidikan dan psikologi 
sosial, serta dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi ilmuan 
psikologi dalam melakukan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan perspektif 




diri siswa dan juga perilaku prokrastinasi pada siswa, sehingga 
diharapkan dapat memberikan informasi baru yang berharga dan 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya, khususnya 
dalam bidang psikologi pendidikan dan psikologi sosial. 
b) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap siswa untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat 







A. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dari kata 
pro yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan kata crastinus yang 
berarti keputusan hari esok atau jika digabungkan menjadi menangguhkan 
atau menunda sampai hari berikutnya (Ferrari, dkk 1995). Menurut Solomon 
dan Rothblum (1984) bahwa prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk 
menunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas secara menyeluruh 
untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, tidak pernah 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, serta sering terlambat dalam 
menghadiri pertemuan-pertemuan. 
Steel (2007) menyatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan 
sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa 
perilaku penundaannya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. Menurut 
Ghufron dan Risnawita (2012) prokrastinasi akademik dapat diartikan sebagai 
suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan 
melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas. 
Selanjutnya Gultom dkk (2018) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik 
adalah kecenderungan untuk menunda kegiatan dan perilaku yang 





Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa prokrastinasi 
akademik adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dengan 
melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan yang berkaitan dengan 
pengerjaan tugas akademik. 
2. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik 
Ferrari dkk. (1995) menjelaskan ciri-ciri seseorang yang memiliki 
perilaku prokrastinasi akademik, yaitu: 
a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang 
dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi ia melakukan 
penundaan dalam memulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk 
menyelesaikan sampai tuntas jika sudah mulai mengerjakan sebelumnya, 
walaupun ia tahu bahwa tugas tersebut akan segera dikumpulkan. 
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih 
lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 
mengerjakan tugas. Seseorang prokrastinator akan menghabiskan waktu 
lebih lama hanya untuk mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas. 
Lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi 







c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
Seseorang prokrastinator mempunyai kesulitan dalam melakukan 
suatu tugas yang diberikan kepadanya. Seseorang yang prokrastinator 
sebelumnya sudah membuat perencanaan dalam mengerjakan tugas, 
namun mereka sulit untuk menjalankan perencanaan tersebut, sehingga 
hal tersebut dapat menyebabkan kegagalan dalam penyelesaian tugas 
secara memadai. 
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
Melakukan tugas atau kegiatan lain yang lebih menyenangkan 
dibandingkan dengan mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. 
Seseorang prokrastinator tidak segera mengerjakan tugas yang menuntut 
diselesaikan, akan tetapi mereka lebih melakukan aktivitas yang 
menyenangkan diluar dari tugas tersebut. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ghufron dan Risnawita (2012) terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor internal 
Faktor internal ini berupa faktor dari dalam diri individu yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor itu meliputi konisi fisik 






1) Kondisi fisik individu 
Faktor dari dalam diri individu yang turut mempengaruhi 
prokrastinasi akademik adalah kondisi fisik dan kondisi kesehatan 
individu. 
2) Kondisi psikologis individu 
Kondisi psikologis seperti trait kepribadian individu 
merupakan salah satu faktor yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya Prokrastinasi. Kemudian motivasi yang dimiliki seseorang 
juga akan mempengaruhi perilaku prokrastinasi secara negatif. 
Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki seseorang dalam 
mengerjakan tugas, maka semakin rendah kecenderungan untuk 
melakukan prokrastinasi akademik. Selain faktor tersebut faktor lain 
yang juga dapat mempengaruhi perilaku prokrastinasi adalah 
rendahnya kontrol diri yang dimiliki oleh seseorang. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu 
yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik. Faktor tersebut 
berupa pengasuhan orang tua dan lingkungan yang kondusif, yaitu 
lingkungan yang lenient. 
1) Gaya pengasuhan orang tua 
Gaya pengasuhan juga merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa. Ibu yang 




menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan 
melakukan avoidence procrastination juga. 
2) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih 
banyak di lingkungan yang rendah dalam pengawasan dari pada 
lingkungan yang penuh dengan pengawasan. 
Sari (2013) menjelaskan bahwa ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu. Faktor ini dibagi menjadi dua yaitu fisik dan psikis. Faktor fisik 
berupa kelelahan yang dialami siswa, sedangkan faktor psikis berupa trait 
kepribadian dan motivasi. Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi akademik adalah kondisi lingkungan dan pengasuhan orang tua. 
Jadi, dari berbagai faktor yang dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri indiviu yang berupa faktor fisik dan faktor psikis, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang 
menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi akademik. 
4. Area Prokrastinasi Akademik 
Menurut Solomon dan Rothblum (1984) unsur-unsur prokrastinasi 




a. Tugas mengarang yang meliputi penundaan dalam melaksanakan 
kewajiban menulis makalah, laporan, atau tugas mengarang lainnya. 
b. Tugas belajar menghadapi ujian yang meliputi penunaan dalam belajar 
untuk menghadapi ujian seperti ujian tengah semester, ujian akhir 
semester, ulangan harian, dan kuis-kuis lainnya. 
c. Tugas membaca meliputi adanya penundaan dalam membaca buku atau 
referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan. 
d. Kerja tugas administratif meliputi penunaan yang dilakukan dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas administratif, seperti 
menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi kehairan, daftar 
peserta pratikum, dan lain-lain. 
e. Menghadiri pertemuan meliputi keterlambatan yang dilakukan siswa 
dalam menghadiri pelajaran, pratikum, dan pertemuan-pertemuan 
lainnya. 
f. Kinerja akademik secara keseluruhan meliputi penunaan yang dilakukan 
oleh siswa terhadap keseluruhan kegiatan akademik yang sedang 
dijalaninya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa area prokrastinasi 
akademik meliputi enam area antara lain pada tugas mengarang, tugas belajar 
menghadapi ujian, tugas membaca, kerja tugas administratif, menghadiri 
pertemuan, dan kinerja akademik secara keseluruhan. Penundaan dalam 





5. Tujuan Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan tujuannya, Ferrari (1995) membagi prokrastinasi akademik 
menjadi dua, yakni: 
a. Functional procrastination, yaitu penundaan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan akurat. 
b. Disfunctional procrastination, yaitu penundaan yang tidak bertujuan dan 
menimbulkan masalah. Disfunctional procrastination dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Decisional procrastination, adalah suatu penundaan dalam 
mengambil suatu keputusan. Prokrastinasi ini merupakan sebuah 
anteseden kognitif dalam menunda untu memulai pekerjaan dalam 
menghadapi situasi yang dipersepsikan penuh stress. Prokrastinasi 
dilakukan sebagai bentuk coping yang bertujuan untuk 
menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan pada situasi-situasi 
yang dipersepsikan penuh stress. Hal ini disebabkan karena adanya 
kegagalan dalam mengidentifikasi tugas, sehingga menimbulkan 
konflik di dalam diri individu sehingga akhirnya seseorang itu 
menunda dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Prokrastinasi 
ini disebabkan karena kelupaan dan kegagalan proses kognitif, tetapi 
tidak berkaitan dengan kurangnya tingkat inteligensi seseorang. 
2) Avoidance procrastination, adalah susatu penundaan dalam bentuk 
perilaku tampak. Penundaan dilakukan sebagai cara untuk 




dilakukan. Prokrastinasi dilakukan untuk menghindari kegagalan 
dalam menyelesaikan pekerjaanyang akan mendatang, avoidance 
procrastination berhubungan dengan tipe self presentation, 
keinginan untuk menjauhkan diri dari tugas menantang dan 
impulsiveness. 
B. The Big Five Personality 
1. Pengertian The big five personality 
Dimensi the big five personality pertama kali dikenalkan oleh Goldberg 
pada tahun 1981. The big five personality adalah salah satu teori yang 
menggambarkan tentang kepribadian individu yang terdiri dari lima dimensi 
kepribadian. Menurut Fiedman dan Schustack (2008) the big five personality 
traits adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam melihat kepribadian 
melalui trait yang tersusun dalam lima tipe kepribadian yang telah terbentuk 
dengan menggunakan analisis faktor. 
Big five merupakan model hierki dari struktur trait kepribadian. McCrae 
dan Costa (1995) mendefinisikan trait kepribadian sebagai dimensi dari 
perbedaan individual yang cenderung menunjukkan pola pikir, perasaan, dan 
perbuatan yang konsisten. Ketika mendeskripsikan individu dengan trait 
“baik” ini berarti individu tersebut cenderung berbuat baik setiap waktu pada 
setiap situasi. 
Menurut John J, Honingmann (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) 
menyatakan bahwa kepribadian merupakan perbuatan-perbuatan (aksi), 




yang membedakan antara individu satu dengan individu lainnya. Carver dan 
Scheir (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menyatakan bahwa kepribadian 
adalah organisasi yang dinamis di dalam diri seseorang dan merupakan sistem 
psikofisis yang menghasilkan pola-pola karakteristik seseorang dalam 
perilaku, pikiran, dan perasaan. Sedangkan menurut Ghufron dan Risnawita 
(2012) kepribadian adalah komponen dalam diri individu yang berupa 
kesadaran maupun ketidaksadaran yang saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain yang membantu individu dalam melakukan penyesuaian diri 
terhadap lingkungannya secara khas dan termanifestasikan dalam pikiran, 
perasaan, dan perilaku. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 
adalah suatu bentuk perbuatan yang muncul karena adanya pola-pola 
karakteristik dalam perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang yang saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain sehingga hal tersebut yang 
menjadikan individu itu berbeda antara satu sama lain. 
2. Dimensi Big Five Personality 
Big five personality terdiri dari lima tipe atau dimensi. Menurut Costa 
dan McCrae (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menjelaskan lima dimensi 
tersebut adalah: 
a. Neuroticism 
Disebut juga dengan istilah negetive emotionality. Tipe kepribadian 
ini digolongkan pada dua karakteristik, yaitu reactive dan resilient. Pada 




dalam menyikapi sustu permasalahan, tidak mudah marah, lebih percaya 
diri, serta mampu mengendalikan dorongan terhadap suatu keinginan 
yang mereka miliki. Sedangkan individu yang reactive  adalah individu 
yang menunjukkan sikap yang terlalu khawatir terhadap suatu hal dan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah. 
b. Extrovert 
Tipe kepribadian extrovert merupakan dimensi yang menyangkut 
hubungannya dengan perilaku suatu individu khususnya dalam hal 
kemampuan mereka menjalin hubungan dengan dunia luarnya. Individu 
yang bertipe extrovert menunjukkan sikap yang hangat, ramah, penuh 
kasih sayang, serta selalu menunjukkan keakraban terutama pada orang 
yang telah ia kenal. 
c. Agreeableness 
Dibagi menjadi dua golongan, skor yang tinggi disebut dengan 
adapter dan penilaian dengan skor rendah termasuk pada golongan 
challenger. Pada individu adapter akan selalu memandang individu lain 
sebagai orang yang jujur dan memiliki iktikad yang baik terhadapnya. 
Sedangkan individu yang challenger ia akan selalu memandang orang 
lain dengan perasaan ragu-ragu, curiga, dan cenderung sinis. 
d. Conscientiousness 
Tipe kepribadian ini untuk mengidentifikasi sejauh mana individu 
memiliki sikap yang hati-hati dengan mencari suatu tujuan tertentu yang 




dibagi menjadi dua yaitu skor tinggi adalah focused person yaitu individu 
yang merasa mampu dalam melakukan segala sesuatu secara efektif, dan 
seseorang yang bertipe kepribadian ini akan cenderung lebih rapi dan 
teraktur dalam menjalani hari-harinya. Sedangkan skor rendah untuk 
kepribadian ini disebut dengan fleksibel person yaitu individu yang selalu 
merasa tidak siap dalam segala hal, sering menunda-nunda dalam 
mengerjakan suatu tugas, dan sering menunjukkan kekacauan dalam 
mengerjakan tugas yang sedang dikerjakannya. 
e. Openness to Experience 
Tipe ini mengidentifikas seberapa besar individu memiliki 
ketertarikan terhadap bidang-bidang tertentu secara luas dan mendalam. 
Tipe kepribadian ini dibedakan menjadi dua yaitu untuk level rendah 
disebut preserver sedangkan untuk level tinggi disebut explorer. Individu 
yang bertipe kepribadian preserver adalah individu yang berfokus pada 
hal-hal yang sedang terjadi saat ini saja dan mereka tidak memiliki 
ketertarikan pada hal-hal yang menyangkut seni. Sedangkan tipe 
kepribadian expleorer adalah tipe kepribadian yang lebih cenderung 
individu yang suka berangan-angan, memiliki imajinatif, lebih banyak 
melibatkan perasaan secara lebih mendalam dalam menilai segala hal dan 
memiliki ketertarikan pada hal yang sikapnya beragam dan condong 







Karakteristik Dimensi Kepribadian Big Five 
Skor Tinggi Dimensi Skor Rendah 
 Neuroticism  
Mudah khawatir, tegang, 
emosional, merasa tidak 
cukup baik. 
mengukur penyesuaian 
versus stabilitas emosi 
Kalem, santai, tidak 
emosional, puas dengan 
diri sendiri 
 Ekstraversion  
Hangat, ramah, penuh 
kasih sayang, aktif, 
senang berbicara 




tertutup, tidak ramah, 
tidak antusias. 
 Agreeableness  
Jujur, rendah hati, gemar 
membantu 
Mengidentifikasikan dengan 
perilaku prososial yang 
mana termasuk didalmnya 
adalah perilaku yang selalu 
berorientasi pada altruesme, 
rendah hati, dan kesabaran 
Penuh kecurigaan, 
sinis, keras kepala, 
tinggi hati 
 Conscientiousness  
Terorganisasi, dapat 
diandalkan, pekerja 
keras, memiliki disiplin 
diri, rapi. 
Mengidentifikasi sejauh 
mana individu memiliki 
sikap yang hati-hati dalam 
mencapai suatu tujuan 
tertentu yang 
termanifestasikan dalam 




pemalas, ceroboh, tidak 
berhati-hati. 
 Openness to Experience  
Memiliki minat yang 
luas, kreatif, imajinatif, 
tidak tradisional. 
Mengidentifikasi seberapa 
besar suatu individu 
memiliki ketertarikan 
terhadap bidang-bidang 
tertentu secara luas dan 
mendalam 
Memiliki minat yang 
sempit, kaku,  







C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut James O. Whittaker (dalam Djamarah, 2011) merumuskan 
belajar adalah suatu proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Howard 
L. Kingskey (dalam Djamarah, 2011) mengatakan bahwa learning is the 
proses by which behavior (in the broadeer sense) is originated or changed 
through prarctice or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku 
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. 
Menurut Sardiman (2011) belajar merupakan perubahan tingkah laku 
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut 
Himzmant (dalam Syah, 2006) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi didalam diri suatu organisme, manusia, atau hewan 
yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut. Sehingga perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman 
tersebut baru bisa dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme. Jadi 
dari penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan dalam diri individu baik disebabkan karena 
pengalaman maupun latihan yang didapat melalui membaca, mengamati, 





Menurut Ormrod (2008) menjelaskan mengenai motivasi adalah suatu 
yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan mempertahankan perilaku, 
motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah 
tertentu, dan menjaga mereka agar terus bergerak. Menurut Santrock (2007) 
motivasi adalah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku, yang 
artinya perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, 
terarah, dan dapat bertahan lama. Sedangkan menurut Mc.donald (dalam 
Sardiman 2011) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan di dahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Jadi dari penjelasan para ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu daya penggerak yang dapat 
mengarahkan individu untuk mencapai tujuannya. 
Menurut Aldefer (dalam H Nashar, 2004) motivasi belajar adalah 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Winkel 
(2004) menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelansungan  kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar demi mencapai suatu tujuan. Motivasi merupahan hal penting dalam 
diri siswa, karena motivasi akan memberikan gairah dan semangat bagi siswa 
dalam kegiatan belajar. Sehingga siswa yang memiliki motivasi yang besar 
maka akan semangat dalam melakukan proses belajar. Hal tersebut juga 




psikis yang bersifat non intelektual yang sangat berperan dalam 
menunbuhkan gairah siswa dalam belajar, merasa senang, dan juga 
menimbulkan rasa semangat dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar yang kuat maka siswa tersebut akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Menurut Mc. Donald (dalam Djamarah, 2011) 
menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
suatu daya penggerak yang ada pada diri individu yang dapat memberikan 
perubahan dalam bentuk tingkah laku, dan memberikan arah bagaimana 
seseorang bertingkah laku untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
proses belajar. 
2. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Siswa yang memiliki motivasi belajar akan menunjukan beberapa hal 
yang ada di dalam dirinya. Sardiman (2011) menjelaskan ciri-ciri ya ng 
menunjukkan siswa memiliki motivasi belajar. Adapun ciri-ciri tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tiak pernah berhenti sebelum selesai) 
b. Ulet menghaapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak membutuhkan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 




c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan sesuatu hal yang diyakini. 
h. Senang mencari dan memecakan masalah soal-soal. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Pelajar merupakan generasi penerus bangsa yang nantinya dapat 
memberikan perubahan pada negara. Pendidikan sangatlah penting untuk 
menciptakan generasi yang pintar dan memiliki daya juang untuk bersaing 
memajukan suatu negara. Untuk menjadi seorang pelajar yang berkompeten,  
pelajar memiliki beberapa tuntutan yang harus dilakukan. Tuntutan tersebut 
seperti tidak membolos, datang tepat waktu, mengikuti peraturan, dan 
mengerjakan tugas-tugas sebagaimana seorang pelajar (Utaminingsih dan 
Setyabudi, 2012). Namun kenyataannya fenomena yang sering dilihat bahwa 
masih banyaknya siswa yang melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas. 
Penundaan tersebut dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi 
akademik adalah penundaan yang dilakukan dalam lingkup akademik yang berupa 
penundaan dalam memulai dan mengerjakan tugas-tugas akademik, baik itu tugas 
membaca, mengarang, menulis, dan lain-lain (Solomon dan Rothblum, 1984). 
Prokrastinasi akademik sangat merugikan siswa dan tidak memberikan 




Rothblum (1984) menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan kegiatan yang tidak 
memiliki manfaat yang menunjang akademik. Siswa yang melakukan 
prokrastinasi akademik akan berpengaruh terhadap penurunan prestasi akademik 
yang akan diperoleh oleh siswa itu sendiri. Prokrastinasi akademik dilakukan 
siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas sekolah. Ketika siswa 
melakukan prokrastinasi akademik siswa tersebut akan melakukan aktivitas lain 
yang menurutnya lebih menyenangkan dibandingkan dengan mengerjakan tugas 
sekolah.  
Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh dua faktor, yang pertama adalah 
faktor internal yang terdiri dari faktor fisik dan faktor psikis. Faktor fisik berupa 
kelelahan, sedangkan faktor psikis berupa keyakinan irasional, trait kepribadian, 
dan motivasi. Dan yang kedua adalah faktor eksternal berupa kondisi lingkungan 
dan pengasuhan orang tua (Sari, 2013). 
Faktor internal penyebab terjadinya prokrastinasi akademik adalah 
kepribadian. Kepribadian di definisikan sebagai karakteristik individu yang 
merupakan pola yang cenderung konsisten mengenai perasaan, pikiran, dan 
perilaku (Utaminingsih dan Setyabudi, 2012). Setiap siswa memiliki kepribadian 
yang berbeda. Siswa dengan tipe kepribadian yang disiplin, teratur, sehingga akan 
segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan tidak akan melakukan 
prokrastinasi akademik. Namun siswa yang memiliki tipe kepribadian yang 
mudah menyerah, apalagi ketika siswa mendapatkan tugas yang sulit, kurangnya 
kontrol diri, maka siswa tersebut akan cenderung melakukan prokrastinasi 




Penelitian yang dilakukan oleh Piers Stell, Thomas Brothen, Catherine 
Wambach (2001), menunjukkan adanya korelasi antara kepribadian dengan 
prokrastinasi. Menurut McCrae (1991), openness to experience  adalah dimensi 
yang luas yang terlihat dari kepekaan artistik, kedalaman perasaan, dan rasa ingin 
tahu. Pada penelitian Steel, openness to experience tidak memiliki hubungan yang 
langsung dengan prokrastinasi akademik. 
Siswa yang tidak melakukan prokrastinasi akademik diasumsikan siswa 
yang memiliki kepribadian disiplin, teratur, sehingga akan segera mengerjakan 
tugas. Dalam tipe kepribadian dari McCrae dan Costa, siswa yang tidak 
melakuakn prokrastinasi diasumsikan lebih cenderung ke dalam dimensi atau tipe 
conscientiousness. Menurut Johnson dan Bloom (1995) semua aspek 
conscientiousness berbanding terbalik dengan prokrastinasi dan disiplin diri 
menjadi prediktor terkuat. 
Sementara itu, extraversion tidak menunjukkan hasil yang signifikan 
terhadap prokrastinasi sebab keterbukaan biasanya digambarkan dengan 
bersosialisasi,  optimis, energik, dan menarik (Brand, 1997; Guilford, 1977; 
Ghufron dan Risnawita, 2012). Pada dimensi agreableness yang dijelaskan oleh 
Burka dan Yuen (1983) dan Knaus (1979), bahwa pemberontakan, permusuhan, 
dan disagreableaness dianggap hal utama yang yang rentan melakukan 
prokrastinasi. Dalam hasil penelitian Pratiwi (2016) menjelaskan bahwa diantara 
lima kepribadian tersebut bahwa kepribadian agreableaness memiliki hubungan 
dengan prokrastinasi akademik, artinya tingkat prokrastinasi akademik 




yang signifikan neuroticism terhadap prokrastinasi namun dengan persentase yang 
cukup rendah. Dan penelitian yang dilakukan Watson (2011) menunjukkan 
neuroticism adalah kontributor yang kuat dalam prokrastinasi. 
Selain tipe kepribadian yang dimiliki oleh siswa, motivasi belajar juga 
berhubungan dengan perilaku siswa dalam melakukan penundaan dalam 
mengerjakan tugas sekolah. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual yang sangat berperan dalam menunbuhkan gairah siswa 
dalam belajar, merasa senang, dan juga menimbulkan rasa semangat dalam 
belajar. Ketika siswa memiliki gairah untuk belajar, merasa senang dengan 
pelajaran yang diberikan oleh guru maka siswa tersebut akan bersemangat belajar 
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dibandingkan dengan siswa yang 
tidak memiliki semangat dalam belajar (Sardiman, 2011). Fatmawati (2014) 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan prokrastinasi akademik pada siswa. Semakin tinggi motivasi 
belajar yang dimiliki oleh siswa maka prokrastinasi akademik pada siswa akan 
semakin rendah, begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa 
maka kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik akan 
semakin tinggi. Maka jelas bahwa kepribadian dan motivasi belajar berhubungan 









Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, peneliti merumuskan 
hipotesis yaitu: 
1. Hipotesis Mayor 
Ada hubungan antara the big five personality dan motivasi belajar 
dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto Kampar. 
2. Hipotesis Minor 
Ha1 : Ada hubungan antara dimensi extraversion pada variabel big five 
personality dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto 
Kampar. 
Ha2 : Ada hubungan antara dimensi agreableaness pada variabel big five 
personality dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto 
Kampar. 
Ha3 : Ada hubungan antara dimensi counsientiousness pada variabel big five 
personality dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto 
Kampar. 
Ha4 : Ada hubungan antara dimensi neuroticism pada variabel big five 
personality dengan prokrastinasi akademik siswa SMAN I XIII Koto 
Kampar. 
Ha5 : Ada hubungan antara dimensi openness to experience pada variabel big 





Ha6 : Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi dengan menggunakan analisis 
regresi ganda,  yaitu merupakan penelitian yang memiliki dua variabel X dan satu 
variabel Y. Dalam penelitian ini menggunakan variabel the big five personality 
(X1), motivasi belajar (X2), dan prokrastinasi akademik (Y).  
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel 
terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, hal ini disebabkan karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Dalam 
penelitian ini variabel penelitian yang akan diteliti yaitu prokrastinasi akademik, 
big five personality (extraversion, agreableness, consientiousness, neuroticism, 
dan openness to experience), dan motivasi belajar. Variabel dependen (terikat) 
dalam penelitian ini yakni prokrastinasi akademik, sedangkan variabel big five 
personality (extraversion, agreableness, consientiousness, neuroticism, dan 










C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan 
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 
mengukur konstrak atau variabel tersebut. Adapun definisi operasional pada 
penelitian ini ialah: 
1. Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan secara 
sengaja dan berulang-ulang pada tugas membaca, menulis, belajar 
menghadapi ujian, dan penunaan dalam kinerja akademik secara keseluruhan 
yang dilakukan oleh siswa. Dalam mengukur prokrastinasi akademik 
digunakan skala yang mengacu pada teori Ferrari dkk (1995) berdasarkan 
ciri-ciri dari prokrastinasi akademik yaitu penundaan untuk memulai dan 
menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan 
waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
2. The Big Five Personality    
Kepribadian ditinjau dari Big Five of Personality yaitu tipe kepribadian 
yang mengacu pada lima dimensi yaitu neuroticism (pencemas, temperamen, 
dan emosional), extroversion (penuh kasih sayang, mudah bergaul, senang 
berbicara, aktif, bersemangat), openness to experience (imajinatif, kreatif, dan 
inovatif), agreeabless (berhati lembut, mudah percaya, dermawan, ramah, dan 





dan gigih) yang dimiliki oleh siswa serta diukur dengan skala BFI (Big Five 
Inpentory) yang mengacu pada teori McCrae dan Costa. 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak yang ada pada diri siswa 
yang dapat memberikan perubahan dalam bentuk tingkah laku, dan 
memberikan arah bagaimana siswa bertingkah laku untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan dalam proses belajar. Dalam mengukur motivasi belajar 
siswa digunakan skala yang mengacu pada teori Sardiman (2011) berdasarkan 
ciri-ciri motivasi belajar yaitu siswa tekun menghadapi tugas, ulet dalam 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal. 
 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Dalam hal ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMAN I XIII Koto Kampar kelas X dan XI dengan tidak melibatkan 
kelas XII, hal ini dikarenkan siswa kelas XII telah menyelesaikan program 





Jumlah Siswa SMAN I XIII Koto Kampar kelas X dan XI. 
Tabel 3.1. 
Jumlah populasi siswa SMAN I XIII Koto Kampar kelas X dan XI TA. 
2018-2019 
                  Kelas                                                    Jumlah Siswa 
               X MIPA 1                                                         26 
               X MIPA 2                                                         25 
               X IPS 1                                                             27 
               X IPS 2                                                             28 
               X IPS 3                                                             28 
               XI MIPA                                                           35 
               XI IPS 1                                                            30  
               XI IPS 2                                                            31 
               XI IPS 3                                                            31 
                  Total                                                             261 
Sumber data: Daftar data Siswa SMAN I XIII Koto Kampar bagian 
Kurikulum SMAN I XIII Koto Kampar. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013).  Menurut Sevilla dkk (1993) sampel 
adalah kelompok kecil yang kita amati. Dalam penelitian ini untuk 
menentukan besar sampel penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan rumus Slovin. Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 
n =  
 
     
   
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi). 
Dari rumus diatas, hasil diperoleh sebagai berikut: 
n =  
 
     
  
   
              
  
   






Jadi dari hasil tersebut besar sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebesar 158 subjek penelitian. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Sampel Berimbang (Proportional Sampling) yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada 
dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota tiap 
subjek yang ada didalam masing-masing kelompok tersebut (Arikunto, 2010). 
Adapun siswa yang ditetapkan menjadi subjek dalam penelitian dipilih oleh 
guru karena peneliti mempercayakan skala penelitian kepada guru yang 
mengajar pada kelas yang akan menjadi sampel penelitian. Hal ini 
dikarenakan agar pengambilan data penelitian tidak menggangu proses 
belajar mengajar.  
Tabel 3.2. 
Jumlah Sampel Penelitian 
Kelas                     Jumlah Populasi              Sampel                    Jumlah 
X MIPA 1                          26                       26/261X158                    16 
X MIPA 2                          25                       25/261X158                    15 
X IPS 1                              27                       27/261X158                    16 
X IPS 2                              28                       28/261X158                    17 
X IPS 3                              28                       28/261X158                    17 
XI MIPA                            35                       35/261X158                    21 
XI IPS 1                             30                       30/261X158                    18 
XI IPS 2                             31                       31/261X158                    19 
XI IPS 3                             31                       31/261X158                    19 












E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Alat Ukur 
a. Prokrastinasi Akademik 
Skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan skala prokrastinasi akademik yang diukur berdasarkan ciri-
ciri prokrastinasi akademik yang dijelaskan oleh Ferrari dkk (1995), yaitu 
penundaan dalam memulai menyelesaikan tugas, adanya keterlambatan 
dalam mengerjakan tugas, adanya kesenjangan waktu antara rencana 
dalam kinerja aktual dalam mengerjakan tugas, adanya kecenderugan 
dalam melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan 
hiburan dan kesenangan. 
Penyajian skala ini terdiri dari dua kelompok aitem yaitu favorable 
dan unfavorable dengan empat alternatif pilihan jawaban. Pernyataan 
favorable menunjukkan pada indikasi bahwa subjek mendukung 
pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian: nilai 4 untuk jawaban SS 
(Sangat Sesuai), nilai 3 unutk jawaban S (Sesuai), nilai 2 untuk jawaban 
TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Sedangkan pernyataan unfavorable menunjukkan pada indikasi        
subjek tidak mendukung pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian: 
nilai 1 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 2 unutk jawaban S 
(Sesuai), nilai 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 untuk 








Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik Sebelum Try Out 
No                                              Nomor Aitem 
Ciri-ciri F UF Jumlah 
1 Penundaan untuk memulai dan 
menyelesaikan tugas 
1, 4 5, 9 4 
2 Keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas 
6, 8 12, 13 4 
3 Kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja katual  
2, 3 15, 16 4 
4 Melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan 
7, 10 11, 14 4 
Total 16 
 
b. The Big Five Personality 
Alat ukur the big five personality yang digunakan dalam penelitian 
ini diperoleh menggunakan skala. Skala dalam penelitian adalah adaptasi 
dari skala terjemahan yang dilakukan oleh Ramdhani (2012) terhadap 
skala BFI (Big Five Inventory) berdasarkan teori big five dari McCrae 
dan Costa. Adapun nilai reliabilitas pada skala tersebut yaitu extraversion 
(0,73), agreeableness (0,74), conscientiousness (0,78), neuroticism 
(0,74), dan openness (0,79). Skala ini terdiri dari 44 aitem, 15 aitem 
favorable sedangkan sisanya unfavorable. 
Penyajian skala ini terdiri dari dua kelompok aitem yaitu favorable 
dan unfavorable dengan empat alternatif pilihan jawaban. Pernyataan 
favorable menunjukkan pada indikasi bahwa subjek mendukung 
pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian nilai 4 untuk jawaban SS 
(Sangat Sesuai), nilai 3 unutk jawaban S (Sesuai), nilai 2 untuk jawaban 
TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). 





subjek tidak mendukung pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian 
nilai 1 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 2 unutk jawaban S 
(Sesuai), nilai 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 untuk 
jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Tabel 3.4. 
Blue Print Skala Big Five Personality Sebelum Try Out 
No                     Nomor Aitem 
Indikator F UF Jumlah 
1 Extraversion  5, 17, 37 2, 6, 15, 20, 39 8 
2 Agreableness  9, 31, 36 26, 32, 35, 41, 
43, 44 
9 
3 Counsientiousness  4, 14, 23, 34 1, 12, 25, 29, 
30 
9 
4 Neuroticism 11, 38, 42 8, 27, 28, 40, 
33 
8 
5 Openness to experience 19, 22 3, 7, 10, 13, 




c. Motivasi Belajar 
Skala motivasi belajar disusun dengan model skala likert merujuk 
pada ciri-ciri motivasi belajar yang dijelaskan oleh Sardiman (2011). 
Ciri-ciri motivasi tersebut yaitu tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang mencari dan 
memecakan masalah soal-soal. 
Penyajian skala ini terdiri dari dua kelompok aitem yaitu favorable 
dan unfavorable dengan empat alternatif pilihan jawaban. Pernyataan 





pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian nilai 4 untuk jawaban SS 
(Sangat Sesuai), nilai 3 unutk jawaban S (Sesuai), nilai 2 untuk jawaban 
TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Sedangkan pernyataan unfavorable menunjukkan pada indikasi bahwa 
subjek tidak mendukung pernyataan dan mempunyai tingkat penilaian 
nilai 1 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 2 unutk jawaban S 
(Sesuai), nilai 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 untuk 
jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Tabel 3.5. 
Blue Print Skala Motivasi Belajar Sebelum Try Out 
No                                          Nomor Aitem 
Ciri-Ciri F UF Jumlah 
1 Tekun menghadapi tugas 1, 18 2, 24 4 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 11 12, 29 4 
3 Menunjukkan minat terhap bermacam-
macam masalah 
7, 25 15, 30 4 
4 Lebih senang bekerja mandiri 3, 19 10, 23 4 
5 Cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin,  
5, 9  8, 21 4 
6 Dapat mempertahankan pendapatnya 13, 27 6, 31 4 
7 Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 
14, 17 16, 22 4 
8 Senang mencari dan memecakan 
masalah soal-soal. 
20, 32 26, 28 4 
Total 32 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Intrumen dikatan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen penelitian yang reliabel adalah 
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 





Sebelum alat ukur penelitian digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, 
peneliti terlebih dahulu akan melakukan uji coba alat ukur yang berupa skala, hal 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan alat yang telah disusun dengan menguji 
tingkat varliditas, indeks daya beda, dan reliabilitas. 
 
G. Validitas Dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
keshahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau shahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2011). Sebuah instrument dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang digunakan. Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variable yang diteliti 
secara tepat.  
2. Daya Deskriminasi Aitem 
Daya deskriminasi adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 
antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 
atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator 
keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara 
keseluruhan yang dikenal dengan konsistensi aitem total (Azwar, 2007). 
Pengujian tingkat kesahihan alat ukur dilakukan dengan uji daya beda 
aitem, dengan batasan rix ≥ 0,25. Hal ini dilakukan untuk mempertimbangkan 





Karena apabila peneliti menggunakan kriteria 0,30 ternyata jumlah aitem 
yang lolos masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan. Indeks daya beda 
aitem dilihat menggunakan bantuan komputerisasi statistical of package for 
social science (SPSS) 21.0 for window. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 16 aitem skala prokrastinasi 
akademik yang telah diuji cobakan, terdapat 2 aitem yang gugur dan 14 aitem 
yang valid. Nilai validitas skala prokrastinasi akademik bergerak dari -0,222 
samapai dengan 0,633. Adapun rincian skala prokrastinasi akademik setelah 
diuji cobakan dapat dilihat pada tabel 3.6, berikut ini: 
Tabel 3.6. 
Blue Print Hasil Try Out Skala Prokrastinasi Akademik (Y) 
No 
 
                    Valid              gugur 
Ciri-ciri F UF F UF Jumlah 
1 Penundaan untuk 
memulai dan 
menyelesaikan tugas 
1, 4 5, 9 - - 4 
2 Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas 
8 13 6 12 4 
3 Kesenjangan waktu 
antara rencana dan 
kinerja katual  
2, 3 15, 16 - - 4 
4 Melakukan aktivitas 
lain yang lebih 
menyenangkan 
7, 10 11, 14 - - 4 
Total  7 7 1 1 16 
  
Selanjutnya pada skala Big Five Personality dari 44 aitem yang telah 
diuji cobakan, terdapat 23 aitem yang gugur dan 21 aitem yang valid. Nilai 
validitas skala Big Five Personality bergerak antara -0,403 sampai dengan 
0,458. Adapun rincian skala Big Five Personality setelah diuji cobakan dapat 






Blue Print Hasil Try Out Skala Big Five Personality (X1) 
No  Valid Gugur  
Indikator F UF F UF Jumlah 
1 Extraversion  5, 17 2, 15, 
39 
37 6, 20 8 
2 Agreableness  9 35, 41, 
44 










4 Neuroticism 11 8, 28, 
33 
38, 42 27, 40 8 
5 Openness to 
experience 
- 3, 7, 
13, 16, 
18 
19, 22 10, 21, 
24 
10 
Total 5 16 10 13 44 
 
Selanjutnya pada skala motivasi belajar dari 32 aitem yang telah di uji 
cobakan, terdapat 2 aitem yang gugur dan 30 aitem yang valid. Nilai validitas 
skala motivasi belajar bergerak dari 0,179 sampai dengan 0,501. Adapun 
rincian skala motivasi belajar setelah diuji cobakan dapat dilihat pada tabel 
3.8, berikut ini: 
Tabel 3.8. 
Blue Print Hasil Try Out Skala Motivasi Belajar (X2) 
N
o 
                 Valid Gugur  
Ciri-Ciri F UF F UF Jml  
 1 Tekun menghadapi tugas 1, 18 2, 24 - - 4 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 11 12, 29 - - 4 
3 Menunjukkan minat terhap 
bermacam-macam masalah 
7, 25 15, 30 - - 4  
4 Lebih senang bekerja mandiri 3, 19 10, 23 - - 4  
5 Cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin,  
5 21 9 8 4  
6 Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
13, 27 6, 31 - - 4  
7 Tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini 
14, 17 16, 22 - - 4  
8 Senang mencari dan memecakan 
masalah soal-soal. 
20, 32 26, 28 - - 4 





Berdasarkan sebaran aitem skala prokrastinasi akademik dan motivasi 
belajar yang valid dan gugur, maka disusun kembali blue print skala 
prokrastinasi akademik dan motivasi belajar yang akan digunakan untuk 
penelitian. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 3.9, 3.10, dan 3,11 berikut ini: 
Tabel 3.9. 
Blue Print Skala Penelitian Prokrastinasi Akademik (Y) 
N
o 
                                                                  Nomor Aitem 
Ciri-Ciri F UF Jml 
1 Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas 
1, 4 5, 8 4 
2 Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 7 11 2 
3 Kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja katual  
2, 3 13, 14 4 
4 Melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan 




Blue Print Skala Penelitian Big Five Personality (X1) 
No                     Nomor Aitem 
Indikator F UF Jumlah 
1 Extraversion  3, 12 1, 10, 19 5 
2 Agreableness  6 18, 20, 21 4 
3 Counsientiousness  14 8, 16 3 
4 Neuroticism 7 5, 15, 17 4 





















Blue Print Skala Penelitian Motivasi Belajar (X2) 
N
o 
                                                                Nomor Aitem 
Ciri-Ciri F UF Jml 
1 Tekun menghadapi tugas 1, 16 2, 22 4 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 9 10, 27 4 
3 Menunjukkan minat terhap bermacam-
macam masalah 
7, 23 13, 28 4 
4 Lebih senang bekerja mandiri 3, 17 8, 21 4 
5 Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin,  5  19 2 
6 Dapat mempertahankan pendapatnya 11, 25 6, 29 4 
7 Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 12, 15 14, 20 4 
8 Senang mencari dan memecakan masalah 
soal-soal. 
18, 30 24, 26 4 
Total 30 
 
3. Reliabilitas Instrument Penelitian 
Reliabilitas disebut juga dengan keajegan atau kekonsistenan data 
(Sugiyono, 2010). Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan 
untuk melihat seberapa  jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg atau 
konstan dalam suatu pengukuran. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau 
kepercayaan hasil pengukuran suatu alat ukur. Reliabilitas dinyatakan dalam 
koefisien reliable jika angkanya berada dalam rentang 0.00 sampai 1.00 
(Azwar, 2012). Untuk mempermudah perhitungan, maka akan dibantu 
dengan program Statistical Of Package For Social  Science (SPSS) 21.0 for 
window. 
Berdasrkan hasil uji reliabilitas terhadap uji coba skala penelitian, 










Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel                              Jumlah Aitem                       Cronbach.s alpha 
Prokrastinasi akademik                14                                            0,855 
Big Five Personality 
a. Extraversion                             5                                             0,622 
b. Agreeableness                          4                                              0,532 
c. Conscientiousnes                     3                                              0,532 
d. Neuroticism                             4                                               0,578 
e. Openness                                 5                                               0,532 
Motivasi Belajar                          30                                              0,842 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis stastistik. Analisis data 
penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh dapat dibaca dan ditafsirkan. 
Hubungan ketiga variable akan diperoleh melalui teknik analisis regresi berganda. 
Analisi ini digunakan untuk mengetahui hubungan  antara variabel terikat dan dua 
atau lebih variabeel bebas. Analisi ini menggunakan program statistical package 
for social science (SPSS) 21.0 for windows. 
I. Jadwal Try Out dan Penelitian 
Try out penelitian dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar, 
kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Begitupun 
untuk penelitian dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar, 
Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Adapun jadwal 
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17 Januari 2019- 18 Februari 2019 
18 Februari 2019 
4 Maret 2019 
4 Maret 2019- 2 Mei 2019 
7 Mei 2019 
7 Mei 2019 
15-26 Juli 2019 
13 November 2019 









Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan 
antara big five personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
 
B. Saran 
1. Kepada Siswa SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar 
Berdasarkan tabel kategorisasi skor variabel, tingkat prokrastinasi 
akademik siswa keseluruhannya cukup rendah. Sehingga hal tersebut bisa 
dipertahankan oleh siswa agar tidak melakukan penundaan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Kepada Kepala Sekolah dan Guru 
Kepada kepala sekolah dan guru SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar agar 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar supaya siswa terhindar dari 
perilaku prokrastinasi akademik. 
3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti prokrastinasi 
akademik dan menghubungkannya dengan kepribadian dan motivasi belajar. 
Dalam penelitian ini penulis merasa terdapat kekurangan dalam hal teknis 
menggunakan skala penelitian. Untuk itu penulis menyarankan kepada 






subjek dalam penelitian. Aitem yang digunakan dalam skala penelitian harus 
sesuai dengan keadaan subjek dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar skala 
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Assalamualaikum Wr, Wb. 
Semoga adik-adik selalu berada dalam lindungan Allah SWT. sehingga selalu dapat 
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik. 
Perkenalkan saya Ayu Murni Ariska, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang saat 
ini sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya meminta kesediaan 
adik-adik untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini. Adapun data yang saya dapatkan dijaga 
kerahasiaannya, untuk itu saya meminta adik-adik mengisikan skala penelitian dengan sebaik-baiknya 
dan mengisinya hingga selesai. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak di isi. Setiap orang dapat 
memberikan jawaban yang berbeda. Oleh karena itu, berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri 
adik-adik. Karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
IDENTITAS DIRI 
Nama (Inisial)  : 
Usia    : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas    : 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA  
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah dan pahami setiap pernyataan yang ada 
dengan seksama. Kemudian adik-adik diminta untuk merespon setiap pernyataan apakah isi 
pernyataan tersebut sesuai dengan diri adik-adik, dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah 
satu jawaban yang tersedia. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 
SS Sangat Sesuai 
S Sesuai 
TS Tidak Sesuai 
STS Sangat Tidak Sesuai 
 
..........Selamat mengerjakan..........   
  
Skala 1 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 saya mengerjakan PR pada hari pengumpulannya.     
2 saya tidak dapat menyelesaikan tugas, sesuai dengan waktu 
perencanaan yang telah dibuat 
    
3 saya menyelesaikan tugas lebih lama dari yang diharapkan.     
4 Saya akan menunda mengerjakan tugas ketika teman mengajak 
bermain 
    
5 saya segera mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru.     
6 Saya mengerjakan tugas sampai batas pengumpulannya.     
7 Saya akan berhenti belajar ketika teman mengajak bercerita.     
8 saya mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan tugas sekolah.     
9 Saya tetap menyelesaikan tugas walaupun teman mengajak 
bermain. 
    
10 Main handphone lebih menyenangkan dibandingkan dengan 
belajar 
    
11 Saya akan bermain setelah tugas sekolah selesai.     
12 saya selalu tepat waktu dalam mengerjakan tugas.     
13 saya akan mengerjakan PR jauh sebelum waktu 
pengumpulannya. 
    
14 Walaupun teman mengajak bercerita, namun saya tetap 
menyelesaikan tugas sekolah terlebih dahulu. 
    
15 saya selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan 
    
16 Walaupun tugas sekolah sulit, namun saya dapat 
menyelesaikannya tepat waktu. 





No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya melakukan pekerjaan hingga tuntas.     
2 Saya adalah seorang yang tidak kehabisan bahan pembicaraan.     
3 Saya adalah seorang yang sering mendapatkan ide-ide baru.     
4 Saya adalah seorang yang kurang hati-hati.     
5 Saya adalah seorang yang  tertutup.     
6 Saya adalah seorang yang bersemangat.     
7 Saya adalah seorang yang suka penasaran dengan banyak hal 
yang berbeda. 
    
8 Saya adalah seorang yang mudah murung.     
9 Saya adalah seorang yang cenderung mencari-cari kesalahan 
orang lain. 
    
10 Saya adalah seorang yang pemikir yang cerdas.     
11 Saya adalah seorang yang  dapat mengatasi stress dengan baik.     
12 Saya adalah seorang yang pekerja yang handal.     
13 Saya adalah seorang yang memiliki imajinasi yang aktif.     
14 Saya adalah seorang yang tidak suka keteraturan.     
15 Saya adalah seorang yang mampu membangkitkan semangat 
orang lain. 
    
16 Saya adalah seorang yang berdaya cipta.     
17 Saya adalah seorang yang cenderung pendiam.     
18 Saya adalah seorang yang menghargai pengalaman-pengalaman 
artistik dan estetik 
    
19 Saya adalah seorang yang lebih suka melakukan tugas yang 
rutin. 
    
20 Saya adalah seorang yang suka berterus terang tanpa 
menyinggung perasaan orang lain 
    
21 Saya adalah seorang yang suka merenung dan menguta atik 
gagasan. 
    
22 Saya adalah seorang yang mempunyai sedikit minat seni dan 
kesenian. 
    
23 Saya adalah seorang yang pemalas.     
24 Saya adalah seorang yang hebat dalam seni, musik, atau 
kesusasteraan. 
    
25 Saya adalah seorang yang gigih mengerjakan tugas hingga 
selesai. 
    
26 Saya adalah seorang yang tidak mementingkan diri sendiri.     
27 Saya adalah seorang yang tegang.     
28 Saya adalah seorang yangkhawatir.     
29 Saya adalah seorang yang melakukan sesuatu dengan efisien.     
30 Saya adalah seorang yang suka membuat rencana-rencana dan 
kemudian melaksanakannya. 
    
31 Saya adalah seorang yang mencari-cari masalah dengan orang 
lain. 
    
32 Saya adalah seorang yang mempunyai sifat pemaaf.     
33 Saya adalah seorang yang mudah gugup.     
34 Saya adalah seorang yang suka kehilangan fokus.     
35 Saya adalah seorang yang dapat dipercaya.     
36 Saya adalah seorang yang suka menyendiri.     
37 Saya adalah seorang yang terkadang pemalu.     
  
38 Saya adalah seorang yang stabil secara emosional.     
39 Saya adalah seorang yang mudah bergaul.     
40 Saya adalah seorang yang memiliki suasana hati yang mudah 
berubah. 
    
41 Saya adalah seorang yang baik pada setiap orang.     
42 Saya adalah seorang yang tetap tenang dalam situasi-situasi yang 
menegangkan 
    
43 Saya adalah seorang yang terkadang kasar terhadap orang lain.     
44 Saya adalah seorang yang suka bekerja sama dengan orang lain.     
 
Skala 3 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya fokus dalam mengerjakan tugas     
2 Konsentrasi saya mudah terganggu ketika mengerjakan tugas     
3 Saya akan mengerjakan tugas sendiri     
4 Sesulit apapun tugas sekolah, saya akan menyelesaikannya     
5 Saya tidak suka mempelajari materi yang sama     
6 Terkadang pendapat saya tidak disertai alasan yang jelas, 
sehingga membuat orang lain ragu dengan pendapat itu 
    
7 Saya suka dengan semua mata pelajaran di sekolah     
8 Saya suka mengulang-ulang meteri pembelajaran     
9 Saya tidak suka jika guru selalu menyuruh untuk menulis materi 
pembelajaran 
    
10 Saya mengerjakan PR bersama dengan teman     
11 Ketika ada masalah dalam mengerjakan tugas, maka saya akan 
mencari solusinya 
    
12 Saya lebih memilih diam ketika memiliki masalah     
13 Saya berpendapat sesuai dengan alasan yang jelas     
14 Saya yakin telah melakukan hal yang benar     
15 Di sekolah, saya hanya menyukai satu mata pelajaran saja     
16 Saya menganggap tugas itu salah jika jawabannya berbeda 
dengan teman 
    
17 Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki     
18 Saya mengerjakan tugas hingga tuntas     
19 Saya tidak akan menyontek ketika mengerjakan tugas     
20 Saya akan berusaha mencari jawaban dari latihan yang diberikan 
oleh guru 
    
21 Saya sangat suka jika disuruh untuk menulis materi 
pembelajaran 
    
22 Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas     
23 Saya akan membantah jika pendapat saya disalahakan     
24 Saya akan berhenti mengerjakan tugas ketika teman mengajak 
bermain 
    
25 Saya tertarik dengan semua tugas yang diberikan guru     
26 Saya tidak suka mencari jawaban dari tugas yang diberikan oleh 
guru 
    
27 Saya tidak akan diam jika teman saya menggap pendapat saya 
salah 
    
28 Saya jarang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru     
  
29 Jika tugas sekolah sulit maka saya tidak akan mengerjakannya     
30 Saya hanya akan mengerjakan tugas yang disukai     
31 Jika pendapat itu berbeda, maka saya akan memilih pendapat 
teman 
    
32 Saya akan mendapatkan cara agar tugas sekolah dapat 
diselesaikan 































HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
  
SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 33,5000 46,514 ,439 ,818 
VAR00002 33,9143 45,848 ,511 ,814 
VAR00003 33,8000 43,699 ,530 ,812 
VAR00004 33,9286 45,111 ,542 ,812 
VAR00005 34,4571 45,788 ,589 ,811 
VAR00006 33,1857 53,835 -,222 ,850 
VAR00007 33,9000 43,599 ,610 ,806 
VAR00008 33,9000 44,439 ,561 ,810 
VAR00009 34,2571 46,571 ,427 ,819 
VAR00010 33,6429 43,972 ,463 ,817 
VAR00011 34,3571 46,001 ,479 ,816 
VAR00012 34,2857 49,946 ,164 ,831 
VAR00013 33,9714 46,927 ,392 ,821 
VAR00014 34,3143 43,813 ,633 ,805 
VAR00015 34,3000 46,010 ,474 ,816 





Setelah pengguguran aitem 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 28,4571 46,194 ,457 ,849 
VAR00002 28,8714 45,766 ,506 ,846 
VAR00003 28,7571 43,752 ,516 ,846 
VAR00004 28,8857 45,059 ,535 ,844 
VAR00005 29,4143 45,406 ,617 ,841 
VAR00007 28,8571 43,573 ,601 ,840 
VAR00008 28,8571 43,892 ,598 ,840 
VAR00009 29,2143 46,345 ,435 ,850 
VAR00010 28,6000 43,751 ,469 ,850 
VAR00011 29,3143 45,465 ,517 ,845 
VAR00013 28,9286 47,198 ,354 ,854 
VAR00014 29,2714 43,302 ,669 ,836 
VAR00015 29,2571 45,672 ,494 ,847 






SKALA BIG FIVE PERSONALITY 
A. Extraversion 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem2 15,8000 10,626 ,292 ,527 
aitem5 15,6286 10,469 ,388 ,496 
aitem6 16,3571 11,682 ,230 ,546 
aitem15 16,0857 10,833 ,314 ,520 
aitem17 15,6000 9,809 ,382 ,492 
aitem20 15,9571 12,216 ,102 ,582 
aitem37 15,5286 12,369 ,043 ,605 
aitem39 16,3429 9,910 ,458 ,468 
 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem2 9,0857 6,659 ,308 ,603 
aitem5 8,9143 6,514 ,421 ,547 
aitem15 9,3714 6,788 ,347 ,581 
aitem17 8,8857 6,277 ,339 ,590 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem9 16,7571 7,056 ,254 ,241 
aitem26 16,5571 8,627 -,081 ,423 
aitem31 17,0286 7,506 ,227 ,264 
aitem32 17,3000 7,836 ,237 ,271 
aitem35 17,0143 7,029 ,370 ,198 
aitem36 16,6714 7,731 ,114 ,317 
aitem41 17,1571 6,888 ,411 ,178 
aitem43 16,1286 10,751 -,403 ,562 
aitem44 17,1571 6,888 ,411 ,178 
 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem9 5,5857 2,913 ,188 ,589 
aitem35 5,8429 2,627 ,448 ,350 
aitem41 5,9857 2,768 ,384 ,406 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 18,5143 10,688 ,197 ,515 
aitem4 17,7429 9,875 ,208 ,513 
aitem12 18,3571 9,537 ,360 ,464 
aitem14 17,8143 10,037 ,143 ,539 
aitem23 18,4143 8,739 ,347 ,460 
aitem25 18,3000 10,996 ,084 ,544 
aitem29 18,2143 9,504 ,407 ,453 
aitem30 18,3286 10,427 ,193 ,515 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem8 18,1143 7,784 ,393 ,383 
aitem11 17,9857 8,304 ,400 ,396 
aitem27 18,2714 8,722 ,202 ,464 
aitem28 18,8000 8,510 ,254 ,443 
aitem33 18,5429 7,382 ,423 ,362 
aitem38 18,2286 10,324 -,071 ,551 
aitem40 18,8857 9,088 ,107 ,504 
aitem42 18,0714 9,314 ,103 ,500 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem8 7,6286 3,222 ,428 ,449 
aitem11 7,5000 3,819 ,360 ,511 
aitem28 8,3143 3,784 ,255 ,586 













 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem3 21,0857 11,819 ,252 ,477 
aitem7 21,4571 10,889 ,365 ,437 
aitem10 21,2571 12,078 ,219 ,487 
aitem13 21,3286 11,470 ,383 ,442 
aitem16 21,0857 11,413 ,284 ,465 
aitem18 21,3714 11,976 ,299 ,467 
aitem19 20,5571 13,323 ,013 ,544 
aitem21 20,7000 12,764 ,090 ,526 
aitem22 20,6143 12,704 ,078 ,532 
aitem24 21,0143 11,898 ,230 ,484 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
aitem3 8,3000 4,735 ,257 ,500 
aitem7 8,6714 4,311 ,318 ,463 
aitem13 8,5429 4,745 ,332 ,458 
aitem16 8,3000 3,981 ,431 ,382 
aitem18 8,5857 5,377 ,153 ,551 
 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 87,3143 126,335 ,340 ,837 
VAR00002 88,0857 123,384 ,380 ,836 
VAR00003 87,7143 125,830 ,263 ,839 
VAR00004 87,4286 123,379 ,501 ,833 
VAR00005 87,5571 124,482 ,316 ,838 
VAR00006 88,0143 121,174 ,492 ,832 
VAR00007 87,6571 123,011 ,365 ,836 
VAR00008 87,6857 126,943 ,179 ,842 
VAR00009 87,8286 125,477 ,229 ,841 
VAR00010 88,3000 123,112 ,353 ,836 
VAR00011 87,3429 124,982 ,343 ,837 
VAR00012 88,3429 122,692 ,413 ,835 
VAR00013 87,2714 127,012 ,293 ,838 
VAR00014 87,1857 125,371 ,398 ,836 
VAR00015 87,4714 121,818 ,381 ,836 
VAR00016 87,6714 121,673 ,473 ,833 
VAR00017 87,1286 127,215 ,285 ,838 
VAR00018 87,3286 127,093 ,250 ,839 
VAR00019 87,6429 123,566 ,333 ,837 
VAR00020 87,3714 123,338 ,426 ,834 
VAR00021 87,6571 123,881 ,299 ,838 
VAR00022 87,5571 124,540 ,384 ,836 
VAR00023 87,6429 123,827 ,349 ,837 
VAR00024 87,7714 123,019 ,358 ,836 
VAR00025 87,7143 124,381 ,340 ,837 
VAR00026 87,8143 125,719 ,260 ,839 
VAR00027 87,6143 123,400 ,333 ,837 
VAR00028 87,7000 123,720 ,361 ,836 
VAR00029 87,6857 123,175 ,410 ,835 
VAR00030 87,7857 122,837 ,404 ,835 
VAR00031 87,7857 122,345 ,344 ,837 





Setelah pengguguran aitem 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 70 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 81,9143 115,123 ,378 ,837 
VAR00002 82,6857 112,798 ,380 ,837 
VAR00003 82,3143 114,711 ,286 ,839 
VAR00004 82,0286 112,202 ,542 ,833 
VAR00005 82,1571 114,801 ,265 ,840 
VAR00006 82,6143 111,197 ,464 ,834 
VAR00007 82,2571 111,846 ,395 ,836 
VAR00010 82,9000 113,135 ,322 ,839 
VAR00011 81,9429 114,489 ,333 ,838 
VAR00012 82,9429 112,258 ,406 ,836 
VAR00013 81,8714 116,375 ,285 ,839 
VAR00014 81,7857 114,895 ,385 ,837 
VAR00015 82,0714 111,227 ,384 ,837 
VAR00016 82,2714 111,041 ,480 ,833 
VAR00017 81,7286 116,577 ,277 ,840 
VAR00018 81,9286 116,067 ,268 ,840 
VAR00019 82,2429 112,882 ,337 ,838 
VAR00020 81,9714 112,521 ,439 ,835 
VAR00021 82,2571 114,629 ,234 ,842 
  
VAR00022 82,1571 113,642 ,400 ,836 
VAR00023 82,2429 113,462 ,335 ,838 
VAR00024 82,3714 112,527 ,353 ,837 
VAR00025 82,3143 113,001 ,382 ,837 
VAR00026 82,4143 114,971 ,263 ,840 
VAR00027 82,2143 113,620 ,292 ,840 
VAR00028 82,3000 112,764 ,380 ,837 
VAR00029 82,2857 112,120 ,437 ,835 
VAR00030 82,3857 111,777 ,431 ,835 
VAR00031 82,3857 111,458 ,359 ,838 
















Assalamualaikum Wr, Wb. 
Semoga adik-adik selalu berada dalam lindungan Allah SWT. sehingga selalu dapat 
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik. 
Perkenalkan saya Ayu Murni Ariska, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang saat 
ini sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya meminta kesediaan 
adik-adik untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini. Adapun data yang saya dapatkan dijaga 
kerahasiaannya, untuk itu saya meminta adik-adik mengisikan skala penelitian dengan sebaik-baiknya 
dan mengisinya hingga selesai. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak di isi. Setiap orang dapat 
memberikan jawaban yang berbeda. Oleh karena itu, berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri 
adik-adik. Karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
IDENTITAS DIRI 
Nama (Inisial)  : 
Usia    : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas    : 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA  
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah dan pahami setiap pernyataan yang ada 
dengan seksama. Kemudian adik-adik diminta untuk merespon setiap pernyataan apakah isi 
pernyataan tersebut sesuai dengan diri adik-adik, dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah 
satu jawaban yang tersedia. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 
SS Sangat Sesuai 
S Sesuai 
TS Tidak Sesuai 
STS Sangat Tidak Sesuai 
 
..........Selamat mengerjakan..........   
  
Skala 1 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 saya mengerjakan PR pada hari pengumpulannya.     
2 saya tidak dapat menyelesaikan tugas, sesuai dengan waktu 
perencanaan yang telah dibuat 
    
3 saya menyelesaikan tugas lebih lama dari yang diharapkan.     
4 Saya akan menunda mengerjakan tugas ketika teman mengajak 
bermain 
    
5 saya segera mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru.     
6 Saya akan berhenti belajar ketika teman mengajak bercerita.     
7 saya mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan tugas sekolah.     
8 Saya tetap menyelesaikan tugas walaupun teman mengajak 
bermain. 
    
9 Main handphone lebih menyenangkan dibandingkan dengan 
belajar 
    
10 Saya akan bermain setelah tugas sekolah selesai.     
11 saya akan mengerjakan PR jauh sebelum waktu 
pengumpulannya. 
    
12 Walaupun teman mengajak bercerita, namun saya tetap 
menyelesaikan tugas sekolah terlebih dahulu. 
    
13 saya selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan 
    
14 Walaupun tugas sekolah sulit, namun saya dapat 
menyelesaikannya tepat waktu. 





No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya adalah seorang yang tidak kehabisan bahan pembicaraan.     
2 Saya adalah seorang yang sering mendapatkan ide-ide baru.     
3 Saya adalah seorang yang  tertutup.     
4 Saya adalah seorang yang suka penasaran dengan banyak hal 
yang berbeda. 
    
5 Saya adalah seorang yang mudah murung.     
6 Saya adalah seorang yang cenderung mencari-cari kesalahan 
orang lain. 
    
7 Saya adalah seorang yang  dapat mengatasi stress dengan baik.     
8 Saya adalah seorang yang pekerja yang handal.     
9 Saya adalah seorang yang memiliki imajinasi yang aktif.     
10 Saya adalah seorang yang mampu membangkitkan semangat 
orang lain. 
    
11 Saya adalah seorang yang berdaya cipta.     
12 Saya adalah seorang yang cenderung pendiam.     
13 Saya adalah seorang yang menghargai pengalaman-pengalaman 
artistik dan estetik 
    
14 Saya adalah seorang yang pemalas.     
15 Saya adalah seorang yangkhawatir.     
16 Saya adalah seorang yang melakukan sesuatu dengan efisien.     
17 Saya adalah seorang yang mudah gugup.     
18 Saya adalah seorang yang dapat dipercaya.     
19 Saya adalah seorang yang mudah bergaul.     
20 Saya adalah seorang yang baik pada setiap orang.     
21 Saya adalah seorang yang suka bekerja sama dengan orang lain.     
 
Skala 3 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya fokus dalam mengerjakan tugas     
2 Konsentrasi saya mudah terganggu ketika mengerjakan tugas     
3 Saya akan mengerjakan tugas sendiri     
4 Sesulit apapun tugas sekolah, saya akan menyelesaikannya     
5 Saya tidak suka mempelajari materi yang sama     
6 Terkadang pendapat saya tidak disertai alasan yang jelas, 
sehingga membuat orang lain ragu dengan pendapat itu 
    
7 Saya suka dengan semua mata pelajaran di sekolah     
8 Saya mengerjakan PR bersama dengan teman     
9 Ketika ada masalah dalam mengerjakan tugas, maka saya akan 
mencari solusinya 
    
10 Saya lebih memilih diam ketika memiliki masalah     
11 Saya berpendapat sesuai dengan alasan yang jelas     
12 Saya yakin telah melakukan hal yang benar     
13 Di sekolah, saya hanya menyukai satu mata pelajaran saja     
14 Saya menganggap tugas itu salah jika jawabannya berbeda 
dengan teman 
    
  
15 Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki     
16 Saya mengerjakan tugas hingga tuntas     
17 Saya tidak akan menyontek ketika mengerjakan tugas     
18 Saya akan berusaha mencari jawaban dari latihan yang diberikan 
oleh guru 
    
19 Saya sangat suka jika disuruh untuk menulis materi 
pembelajaran 
    
20 Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas     
21 Saya akan membantah jika pendapat saya disalahakan     
22 Saya akan berhenti mengerjakan tugas ketika teman mengajak 
bermain 
    
23 Saya tertarik dengan semua tugas yang diberikan guru     
24 Saya tidak suka mencari jawaban dari tugas yang diberikan oleh 
guru 
    
25 Saya tidak akan diam jika teman saya menggap pendapat saya 
salah 
    
26 Saya jarang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru     
27 Jika tugas sekolah sulit maka saya tidak akan mengerjakannya     
28 Saya hanya akan mengerjakan tugas yang disukai     
29 Jika pendapat itu berbeda, maka saya akan memilih pendapat 
teman 
    
30 Saya akan mendapatkan cara agar tugas sekolah dapat 
diselesaikan 























































Extraversion 158 5 18 11,70 2,803 -,167 ,193 -,410 ,384 
Agreablenes
s 
158 4 12 7,90 1,845 ,224 ,193 -,211 ,384 
Counsientio
usness 
158 3 10 6,47 1,554 ,173 ,193 -,194 ,384 




158 5 18 10,97 2,369 ,353 ,193 ,092 ,384 
motivasi_bel
ajar 
158 64 108 83,92 8,546 ,335 ,193 -,192 ,384 
prokrastinasi
_akademik 
158 20 44 31,33 5,221 -,027 ,193 -,327 ,384 
Valid N 
(listwise) 









A. Prokrastinasi dengan Extraversion 
ANOVA Table 










(Combined) 373,628 13 28,741 1,060 ,399 
Linearity 53,050 1 53,050 1,956 ,164 
Deviation from 
Linearity 
320,579 12 26,715 ,985 ,466 
Within Groups 3905,258 144 27,120   
Total 4278,886 157    
 
B. Prokrastinasi dan Agreableness 
ANOVA Table 










(Combined) 481,984 8 60,248 2,364 ,020 
Linearity 152,282 1 152,282 5,976 ,016 
Deviation from 
Linearity 
329,701 7 47,100 1,848 ,082 
Within Groups 3796,902 149 25,483   






C. Prokrastinasi dan Counsientiousness 
ANOVA Table 











(Combined) 417,499 7 59,643 2,317 ,028 
Linearity 284,725 1 284,725 11,060 ,001 
Deviation from 
Linearity 
132,774 6 22,129 ,860 ,526 
Within Groups 3861,387 150 25,743   
Total 4278,886 157    
 
D. Prokrastinasi dan Neuroticism 
ANOVA Table 










(Combined) 354,969 10 35,497 1,330 ,220 
Linearity 122,167 1 122,167 4,577 ,034 
Deviation from 
Linearity 
232,802 9 25,867 ,969 ,468 
Within Groups 3923,917 147 26,693   







E. Prokrastinasi dan Openness to experience 
ANOVA Table 











(Combined) 318,338 12 26,528 ,971 ,479 
Linearity 97,227 1 97,227 3,560 ,061 
Deviation from 
Linearity 
221,111 11 20,101 ,736 ,703 
Within Groups 3960,549 145 27,314   
Total 4278,886 157    
 
F. Prokrastinasi dan Motivasi Belajar 
ANOVA Table 











(Combined) 1020,992 37 27,594 1,016 ,457 
Linearity 114,086 1 114,086 4,202 ,043 
Deviation from 
Linearity 
906,906 36 25,192 ,928 ,590 
Within Groups 3257,894 120 27,149   

















t Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) 31,151 4,933  6,315 ,000   
Extraversion -,018 ,164 -,010 -,108 ,914 ,763 1,311 
Agreableness ,315 ,241 ,111 1,307 ,193 ,814 1,228 
Counsientiousn
ess 
,486 ,306 ,145 1,588 ,114 ,712 1,404 
Neuroticism -,250 ,215 -,103 -1,166 ,245 ,754 1,326 
Openness_to_ 
experience 
,210 ,192 ,095 1,095 ,275 ,782 1,279 
motivasi_belajar -,059 ,054 -,097 -1,100 ,273 ,769 1,301 



















R R Square Adjusted R 
Square 




 ,105 ,069 5,036 
a. Predictors: (Constant), motivasi_belajar, Agreableness, 












Regression 448,972 6 74,829 2,950 ,009
b
 
Residual 3829,914 151 25,364   
Total 4278,886 157    
a. Dependent Variable: prokrastinasi_akademik 
b. Predictors: (Constant), motivasi_belajar, Agreableness, Openness to 



















Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 31,151 4,933  6,315 ,000   
Extraversion -,018 ,164 -,010 -,108 ,914 ,763 1,311 
Agreableness ,315 ,241 ,111 1,307 ,193 ,814 1,228 
Counsientiousn
ess 
,486 ,306 ,145 1,588 ,114 ,712 1,404 
Neuroticism -,250 ,215 -,103 -1,166 ,245 ,754 1,326 
Openness to 
experience 
,210 ,192 ,095 1,095 ,275 ,782 1,279 
motivasi_belaja
r 
-,059 ,054 -,097 -1,100 ,273 ,769 1,301 


























 ,012 ,006 5,205 ,012 1,958 1 156 ,164 
2 ,198
b
 ,039 ,027 5,150 ,027 4,347 1 155 ,039 
3 ,277
c
 ,077 ,059 5,065 ,037 6,243 1 154 ,014 
4 ,302
d
 ,091 ,068 5,041 ,015 2,467 1 153 ,118 
5 ,313
e
 ,098 ,068 5,040 ,006 1,069 1 152 ,303 
6 ,324
f
 ,105 ,069 5,036 ,007 1,209 1 151 ,273 
a. Predictors: (Constant), Extraversion 
b. Predictors: (Constant), Extraversion, Agreableness 
c. Predictors: (Constant), Extraversion, Agreableness, Counsientiousness 
d. Predictors: (Constant), Extraversion, Agreableness, Counsientiousness, Neuroticism 
e. Predictors: (Constant), Extraversion, Agreableness, Counsientiousness, Neuroticism, Openness to 
experience 








A. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
JK 





LAKI-LAKI 69 43,7 43,7 43,7 
PEREMPUAN 89 56,3 56,3 100,0 
Total 158 100,0 100,0  
 
B. DESKRIPSI KATEGORISASI DATA 
1. Data Empirik 
Descriptive Statistics 






Extraversion 158 13 5 18 11,70 2,803 
Agreableness 158 8 4 12 7,90 1,845 
Counsientiousness 158 7 3 10 6,47 1,554 
Neuroticism 158 10 5 15 10,42 2,157 
Openness to experience 158 13 5 18 10,97 2,369 
motivasi_belajar 158 44 64 108 83,92 8,546 
prokrastinasi_akademik 158 24 20 44 31,33 5,221 
Valid N (listwise) 158      
  
2. Prokrastinasi  
KPA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 82 51,9 51,9 51,9 
TINGGI 76 48,1 48,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 68 43,0 43,0 43,0 
TINGGI 90 57,0 57,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 70 44,3 44,3 44,3 
TINGGI 88 55,7 55,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 81 51,3 51,3 51,3 
TINGGI 77 48,7 48,7 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 78 49,4 49,4 49,4 
TINGGI 80 50,6 50,6 100,0 
Total 158 100,0 100,0  
 
7. Openness to experience 
KOPTE 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
 
RENDAH 73 46,2 46,2 46,2 
TINGGI 85 53,8 53,8 100,0 







8. Motivasi Belajar 
KMB 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 71 44,9 44,9 44,9 
TINGGI 87 55,1 55,1 100,0 














VERBATIM WAWANCARA 1 
Hari/Tanggal   : Kamis, 1 November 2018 
Nama Pewawancara  : Ayu Murni Ariska 
Nama/Inisial Responden : UM 
Jenis Kelamin   : Perempuan 

















































P Gimana kabarnya dek?  
S Alhamdulillah baik kak.  
P Alhamdulillah. 
Adek sekarang kelas berapa? 
 
S Kelas tiga kak.  
P Oo kelas tiga. 
Gimana sekolahnya dek? 
 
S Lancar.  
P Lancar, alhamdulillah. 
Menurut adek kelas tiga enak 
gak? 
 
S Gak terlalu enak kak, banyak 
tugas. 
 
P Oo lantaran banyak  tugas jadii 
gak enak gitu? 
 
S Iya kak.  
P Aaaa, nah gak enak itu lantaran 
banyak tugas. Itu berlaku 
kesemua tugas atau tergantung 
tugas guru mana atau bagaimana? 
 
S Tergantung juga kak, kalau suka 
dengan guru berarti enak. 
  
P Berarti tergantung gurunya ya?  
S Iya kak.  
P Nah dari sekian banyak pelajaran 
atau sekian banyak guru yang 

















































S Sejarah, geografi  
P Pelajaran sejarah sama geografi 
banyak gak tugasnya? 
 
S Kadang-kadang gak terlalu 
banyak kak. Tapi kalau sejarah 
banyak ulangannya. 
 
P Ulangan harian?  
S Iya kak.  
P Oo jadi sejarah banyak ulangan 
ya... Nah kalau ulangan sejarah 
biasanya adek dapat nilai berapa? 
 
S Kadang tuntas kadang remedial 
kak. 
 
P Remedial? Berarti ngulang la tu?  
S Iya kak, ulangan susulan.  
P Kok bisa remedial? Adek gak 
belajar? 
Kalau teman-teman yang lain 
gimana tuntas atau banyak yang 
remedial? 
 
S Belajar kok kak. 
Banyak yang remedial kak, 
kadang hampir semua kami yang 
remedial. 
 
P Ooo gitu ya, susah ya 
ulangannya? 
 
S Materinya sih sesuai yang 
diajarkan guru, tapi kalau 
ujiannya lisan jadi kadang lupa 
kak, kan gak boleh dibantu teman 
juga kak, nanti kenak marah 
sama guru. 
 
P Ooo itu kalau ujiannya lisan. 
Kalau tulisan gimana? 
 
 
S Sama juga sih kak, banyak yang 
remedial. Heheeheh (tertawa 
kecil) 
 
P Ooalaaa dek dek sama ja tu. 
Heheh (tertawa kecil). 
Nah, kalau seandainya ujiannya 
besok ni, adek belajarnya kapan? 
 
S Malamnya kak.  
P Paham belajar cuman semalam?  















































yang gak paham kak. 
P Kalau gak paham gimana?  
S Besoknya nanya sama teman kak  
P Ooo adek nanya. Oo okey.. Aaa 
kalau pelajaran yang banyak 
tugasnya yang gak suka apa? 
 
S Bahasa Inggris.  
P Bahasa inggris lantaran banyak 
tugas. Nah kan banyak tu 
pelajaran yang banyak tugasnya. 
Contohnya PR tu, itu dikerjakan 
langsung ketika guru 
memberikan PR, eee jauh hari 
sebelum PR dikumpulkan, ataaau 
satu hari sebelum 
pengumpulanya, jadi gimana? 
 
S Hari itu kak. Hehhehe (sambil 
tertawa kecil) 
(Pertanyaan Utama) 
Responden mengerjakan PR 
dihari pengumulannya. 
(B82-83, W1) 
P Hari itu maksudnya dek?  
S Satu hari mau dikumpulkan kan.  
P Satu hari mau dikumpulkan ya. 
Kalau seandainya dikumpul hari 
Selasa, Selasa siang kapan 
dikerjakan? 
 
S Paginya kak. (tersenyum dan 
menunduk malu) 
 
P Kalau tugasnya dikumpul pagi, 
kapan dikerjakan? 
 
S Pagi jugak kak, pagi sebelum 
masuk. 
 
P Hahahha...pagi sebelum masuk 
yaa. 
Nah karena lantaran banyak 
tugas, pernah gak adek gak buat 
tugas? 
 
S Gak pernah kak.  
P Buat terus? Tapi lambat?  
S Iya kak.  
P Nah itu kan tugas yang bakalan 
dikumpul nanti yang dikerjakan 
di sekolah. Itu dikerjakan sendiri 
atau kerja bareng teman atau 


















































S Pertama nyontek kak, tapi kalau 
teman gak mau kasih contekan 
nanti buat sendiri lagi kak. 
(Probing) 
Cara responden dalam 
mengerjakan tugas sekolah. 
(B106-108, W1) 
P Kalau nyontek yakin gak itu 
betul? 
 
S Yakin aja kak. Hahahhah 
(tertawa kecil) 
 
P  Nah, ketika mengerjakan tugas, 
pernah gak adek merasa bosan, 
atau malas membuat tugas atau 
gimana? 
 
S Kadang-kadang ada, kadang-
kadang gak. 
(Pertanyaan Utama) 
Responden merasa bosan dan 
malas dalam mengerjakan 
tugas. 
(B115-116, W1) 
P Kadang kadang ada, kadang-
kadang gak. Adanya kenapa, atau 
malas, bosannya kenapa? 
 
S Karena asyik main hp, asyik 
main, main voly. 
(Probing) 
Alasan kenapa responden 
malas dalam mengerjakan 
tugas sekolah. 
(B123-124, W1) 
P Ooo jadi males karena ayik main 
hp dan main voly. Adek suka 
main voly? 
 
S Banget kak. Tiap sore aku main 
voly. 
 
P Ooo  bagus jugak dek, 
kembangkan hoby nya, tapiii 
jangan lupa belajar juga dek.. 
hehehe (sambil tertawa kecil) 
 
S Iya kak  
P O iya ada gak harapan mau jadi 
apa kedepannya. Atau cita-cita 
adek setelah tamat SMA apa sih? 
 
S Sebetulnya kak cita-cita aku mau 
jadi Polwan, tapi itu kak sistem 
ekonomi keluarga tidak 
memungkinkan kak. Itu payah 
jadinya kak. 
 
P O jadi lantaran ekonomi ya dek. 

















































jurusan atau sesuatu hal yang 
lebih baik atau bahkan cara yang 
tanpa kita duga-duga yang 
menanti adek di masa depan dek 
untuk menggapai cita-cita. Tetap 
semangat dek. 
S Iya kak, aamiin, makasih kak 
(sambil tersenyum) 
 
P Nah membuat tugas, ada gak 
tujuan buat tugas, eh target 
kedepannya ada gak, target 
kedepan diakhir semester pengen 
dapat ini atau harus apa gitu? 
 
S Ada kak, harus bisa mendapat 
nilai terbaik 
 
P Nah harus bisa mendapat nilai 
terbaik. Nah menurut adek 
usahanya tu udah dilakukan gak? 
 
S Udah kak.  
P Tapi tugas masih.....(nyengir)  
S Lambat mengerjakan kak 
(tersenyum) 
 
P Nah nilai adek dari semester lalu 
gimana? Menurut adek ada 
pengaruh gak terhadap gaya 
belajar adek. 
 
S Iya kak, kayaknya itu kak, waktu 
semester ganjil kemaren aku 
dapat rangking 2, gak nyangka 
sih kak soalnya saya gak pernah 
selama ini dapat rangking. 
 
P Alhamdulillah. Semester genap 
gimana? 
 
S Nah itu dia, semester genap 
kemaren aku nurun kak cuman 
dapat rangking 4, kalah sama 
teman kak. Mungkin karena 
sibuk main hp sama main voly 
jugak kak. Haaa lantaran tugas 
lambat ngerjakan mungkin juga 




penurunan prestasi belajar 
yang diperoleh oleh 
responden. 
(B170-176, W1) 
P Nah itu adek tau, sekarang kan 
masuk kelas tiga seharusnya adek 
lebih rajin lagi buat tugasnyaaa, 










































itu bagusnya adek sudah belajar 
agar cepat paham. Lagian kalau 
mau kuliah kan nilai juga dilihat 
dek, kalu nilai kita bagus nanti 
masuk perguruan tinggi gampang 
gitu dek. 
S Iya kak, makasih kak.  
P Iya dek sama-sama,  belajar yang 
rajin ya, semangat untuk 
mengikuti pelajarannya. 
 
S Iya kak In Syaa Allah..  
P Nah satu lagi ni. Kalau adek lagi 
ngerjain tugas, atau lagi bikin 
latihan, atau PR, atau lagi baca, 
nanti ada teman yang manggil 
ajak main atau ke kantin atau 
mungkin degar pesan masuk di 
WA gitu, jadi adek gimana? 
 
S Tergantung kak, kalau tugas 
dikumpul cepat berarti aku 
kerjakan dulu, tapi kalau besok 
dikumpul berarti main dulu la 
kak sama teman atau makan dulu. 
(Pertanyaan Utama) 
Responden terkadang 
melakukan aktivitas lain 
ketika sedang mengerjakan 
tugas. 
(B196-199, W1) 
P Kalau cuman pesan masuk 
gimana? 
 
S Kadang balas kadang gak juga 
kak, tengok siapa yang chat aja 
kak. Tapi biasanya balas dulu 
kak. Hahahah (tertawa) 
(Probing) 
Responden lebih memilih 
untuk melihat hp walaupun ia 
sedang mengerjakan tugas. 
(B202-205, W1) 
P Berhenti ngerjain tugas dulu 
untuk balas chat ya dek. Hhahah 
(tertawa kecil). 
Ya udah dek mungkin cukup 
sekian, dan terimakasih atas 
waktunya. 
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